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ABSTRAK 
 

Nama    : Wiaudry Biastry Ningsih 

Program Studi  : Sarjana Keperawatan 

Judul   : Hubungan Anemia Dengan Konsentrasi Belajar Pada Mahasiswi  

   Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

 

Latar Belakang: Anemia masih menjadi masalah kesehatan yang terus meningkat 

terutama dikalangan usia remaja karena dapat berdampak pada kinerja akademik 

terutama pada penurunan konsentrasi belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

hubungan antara anemia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi 

S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Metode: penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan studi analitik korelasi 

dan desain cross-sectional. Sampel diambil menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 66 mahasiswi. Data diambil melalui 

kuesioner konsentrasi belajar dan pemeriksaan kadar hemoglobin, lalu dianalisa 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil: penelitian ini menunjukan mayoritas 

mahasiswi menderita anemia dengan kategori sedang dan memiliki konsentrasi 

belajar yang kurang (67,6%) dengan nilai p-value sebesar 0,014 yang menunjukkan 

p < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan: Terdapat hubungan 

yang signifikan antara anemia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Kata kunci: Anemia; Konsentrasi belajar; Mahasiswi. 
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ABSTRACT 
 

Name     : Wiaudry Biastry Ningsih 

Study Programme  : Bachelor of Nurshing 

Title    : The Relationship Between Anemia and Concentration of  

  Learning in Level I Students of S1 Nursing Study Program  

  STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

 

Background: Anemia is still a health problem that continues to increase, especially 

among adolescents because it can have an impact on academic performance, 

especially in reducing learning concentration. The purpose of this study was to 

examine the relationship between anemia and learning concentration in first year 

students of S1 Nursing Study Program of STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

Methods: the research used was a quantitative approach with a correlation analytic 

study design and cross-sectional design. Samples were taken using simple random 

sampling technique with a total sample size of 66 female students. Data were 

collected through a study concentration questionnaire and examination of 

hemoglobin levels, then analyzed using the Chi-Square test. Results: This study 

shows that the majority of female students suffer from anemia in the moderate 

category and have poor learning concentration (67.6%) with a p-value of 0.014 

which shows p <0.05 which means Ho is rejected and Ha is accepted. Conclusion: 

There is a significant relationship between anemia and learning concentration in 

first year students of S1 Nursing Study Program of STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

 

Keywords: Anemia; Learning concentration; Female students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan masalah kesehatan yang paling umum di seluruh 

dunia. WHO menyatakan di era modern ini anemia masih menjadi 10 masalah 

kesehatan terbesar, dan kelompok yang memiliki risiko tinggi kejadian anemia 

yaitu Wanita usia subur, ibu hamil, anak usia sekolah, dan remaja. Pada remaja 

anemia dapat menurunkan produktivitas, dan menyebabkan kelelahan, gangguan 

fungsi kognitif, keterlambatan perkembangan motorik, mental, dan kecerdasan, 

serta akan berdampak buruk pada saat remaja itu dewasa yang dapat 

menyebabkan terganggunya sistem reproduksi. Selain itu dapat mempengaruhi 

ketidaksiapan mereka secara fisik dan psikologis, khususnya pada penurunan 

daya tahan tubuh terhadap penyakit infeksi dan akan berakibat pada kematian 

(Mathad et al., 2023).  

Prevalensi anemia pada remaja putri masih tergolong cukup tinggi. 

Menurut World Health Organization (WHO) dalam worldwide prevalence of 

anemia tahun 2019 menunjukkan bahwa prevalensi anemia di dunia berkisar 

40% dari seluruh anak berusia 6-59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% wanita 

berusia 15-49 tahun terkena anemia. Kawasan WHO di Afrika dan Asia 

Tenggara paling banyak terkena dampak dengan perkiraan 106 juta wanita dan 

103 juta anak terkena anemia di Afrika, sedangkan di Asia Tenggara 244 juta 

wanita dan 83 juta anak terkena (World Health Organization, 2023). Prevalensi 

anemia tertinggi diperoleh negara berpenghasilan rendah dan menengah, dari 

data global menunjukkan bahwa satu dari empat orang berusia 10-24 tahun atau 

Prodi S1 Keperawatan 
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sekitar 130 juta orang menderita anemia (Purwaningsih & Nuryanti Zulala, 

2023). Prevalensi anemia menurut kelompok umur adalah 26,4% pada kelompok 

umur 5-14 tahun dan 18,4% pada kelompok umur 15-24 tahun. Di negara 

berkembang, anemia masih menjadi masalah kesehatan dengan jumlah kasus 

sekitar 30% (Purwaningsih & Nuryanti, 2023). 

Diantara negara berkembang, Indonesia menjadi negara yang memiliki 

angka kejadian anemia cukup tinggi. Kondisi ini ditunjukkan dengan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2013 sampai 2018, terdapat 

kenaikan prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun yaitu 18,4% 

menjadi 32% atau 14,7 juta jiwa, artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia. 

Berdasarkan data dan informasi Kemenkes RI (2021) penderita anemia 

defisiensi zat besi dengan prevalensi di Indonesia sebesar 22,7% yaitu remaja 

putri (Tri & Isnaini, 2023). Berdasarkan data Dinas Kesehatan DKI Jakarta 

(2018) menunjukkan bahwa prevalensi anemia di DKI Jakarta sebesar 27,6%. 

Jakarta Pusat menempati urutan kedua terbesar kasus anemia sebesar 18,58% 

(Dinkes DKI Jakarta, 2018) dalam (Novianty et al., 2023).  

Tingginya prevalensi anemia pada remaja dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yang menjadi pengaruh terjadinya kejadian anemia, yaitu 

kurangnya pengetahuan terkait gizi, tidak teraturnya pola makan, kurangnya 

aktivitas fisik, infeksi kronis seperti (TBC, HIV/AIDS) dan kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet Fe (Handayani & Arif, 2022). Salah satu faktor yang 

paling signifikan adalah defisiensi zat besi. World Health Organization (WHO) 

Regional Office SEARO memaparkan bahwa 25-40% remaja putri merupakan 

penderita anemia defisiensi zat besi tingkat ringan sampai berat di Asia 
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Tenggara. Anemia defisiensi zat besi merupakan anemia yang timbul akibat 

berkurangnya penyediaan zat besi yang diperlukan untuk pembentukan 

hemoglobin. Jika kadar hemoglobin dalam tubuh berkurang, maka dapat 

menyebabkan jumlah oksigen dalam darah yang akan dibawa ke dalam jaringan 

tubuh termasuk ke otak menurun sehingga konsentrasi belajar juga menurun 

(Khayatunnisa et al., 2021). 

Konsentrasi menjadi salah satu aspek yang mendukung mahasiswi untuk 

meraih prestasi yang baik, apabila konsentrasi berkurang maka dalam mengikuti 

pelajaran di kelas maupun belajar secara mandiri akan terganggu, seperti 

menjadi tidak fokus, sering kali melamun, sulit untuk mencerna pelajaran, dan 

mudah mengantuk. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi mahasiswi dalam belajar diantaranya yaitu faktor 

internal dimana asalnya dari dalam individu seseorang diantaranya yaitu usia 

serta psikologis yang dimilikinya dan faktor eksternal berupa asupan nutrisi, 

lingkungan sosial maupun kampus. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar mahasiswi diantaranya yaitu asupan nutrisi 

melalui pola makan yang baik (Rahiminia, dkk 2020) dalam (Rahmawati, 2022). 

Pola makan yang baik sangat mempengaruhi tingkat konsentrasi, karena 

nutrisi yang seimbang dapat berefek positif pada kerja otak, sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan konsentrasi seseorang. Secara umum pola 

makan memiliki 3 komponen utama yaitu jenis, frekuensi, dan jumlah makanan. 

Karbohidrat, protein, kalsium, zat besi, dan vitamin merupakan nutrisi yang 

dibutuhkan remaja untuk memperbaiki status gizi, karena masa remaja 

merupakan proses pertumbuhan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
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disertai dengan beberapa perubahan. Dalam mengalami perubahan, remaja akan 

dihadapi beberapa permasalahan terkait perubahan secara fisik, kebutuhan gizi, 

perkembangan psikososial, emosi dan kecerdasan yang mempengaruhi 

kesehatan. Biasanya remaja putri sering kali melakukan pola makan yang salah, 

kebiasaan makan sedikit (terutama yang mengandung zat besi), kebiasaan 

minum teh dan kopi, dan kurangnya olahraga (Marlina & Badawi, 2024). 

Secara garis besar upaya penanggulangan masalah anemia pada remaja 

yang akan berdampak pada penurunan konsentrasi belajar dengan melakukan 

penerapan pola makan dan asupan makanan yang mengandung zat besi. 

Mengkonsumsi makanan bergizi seimbang dengan memperhatikan asupan zat 

besi yang cukup, merupakan salah satu cara mencegah anemia. Zat besi yang 

cukup didapat dengan cara mengkonsumsi tempe, kentang, kacang kedelai, hati, 

makanan protein tinggi dan daging (terutama daging merah) seperti sapi, ayam, 

telur, ikan, serta patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe (Wulandari et al., 2023). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan yang dilakukan oleh Made Sekar Sri 

et al (2022) dengan judul The Correlation between the Level of Hemoglobin and 

Learning Concentration on the Tenth-Grade Science Class Female Students in 

Senior High School of 3 Denpasar, didapatkan hasil berdasarkan uji statistik 

pada Pearson Product Moment, menunjukkan bahwa kadar hemoglobin dengan 

konsentrasi belajar pada siswa perempuan kelas 10 IPA SMA 3 Denpasar, 

memiliki korelasi yang kuat dan positif (r=0,737; p<0,05). Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Zubir (2018), dimana diperoleh nilai P = 0,0004, artinya 

terdapat hubungan pola makan dan kejadian anemia pada remaja putri di SMK 

Kesehatan Assyifa School Banda Aceh. Menurut peneliti pada saat penelitian 
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dilakukan, beberapa remaja putri di SMK Kesehatan Assyifa School Banda 

Aceh masih mengalami anemia ringan. Hal ini disebabkan oleh pola makan 

remaja yang berbeda dengan kelompok umur lainnya, kegembiraan di sekolah, 

pengalaman baru, rasa takut terlambat ke sekolah. Akibatnya, remaja sering 

menyimpang dari kebiasaan waktu makan yang sudah ditetapkan mereka. Selain 

itu kebiasaan remaja yang sering mengkonsumsi makanan siap saji juga 

merupakan faktor terjadinya anemia, sehingga perlu dirubah pola tingkah laku 

remaja dalam membeli jajanan (Zubir, 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 11 

Oktober 2024, dimana dilakukannya skrining Anemia dengan pemeriksaan 

kadar hemoglobin menggunakan alat Hb digital merek easy touch kepada 100 

mahasiswi di STIKes RSPAD Gatot Soebroto, didapatkan hasil bahwa dari 100 

mahasisiwi tersebut sebanyak 46 mahasiswi (46%) mengalami Anemia dengan 

kadar hemoglobin < 12 g/dL dan sebanyak 54 mahasiswi (54%) tidak mengalami 

anemia dengan kadar hemoglobin > 12 g/dL. Serta dilakukannya wawancara 

dengan pertanyaan tertutup kepada 10 orang mahasiswi mengenai tanda dan 

gejala anemia dan pola makan sehari-hari mahasiswi, menemukan bahwa  7 

mahasiswi (70%) merasa lemah, mudah lelah dan lesu serta sulit untuk 

berkonsentrasi dimana 3 mahasiswi (30%) memiliki pola makan yang baik, dan 

4 mahasiswi (40%) lainnya memiliki pola makan yang kurang baik. Selain itu, 

ditemukan 3 mahasiswi (20%) tidak mengalami perasaan lemah, letih lesu juga 

tidak mengalami kesulitan konsentrasi. Mahasiswi yang memiliki pola makan 

kurang baik dimana mengatakan malas sarapan pagi karena merasa sakit perut 

saat sampai di kampus, ada juga yang mengatakan tidak terbiasa sarapan pagi, 
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makan nasi hanya satu kali dalam sehari karena takut gemuk dan lebih sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji, mereka juga mengatakan sering tidur larut 

malam karena harus mengerjakan tugas - tugas yang diberikan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan pada remaja putri 

khususnya dapat mempelajari lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat 

menjadi penyebab terjadinya anemia yang mengakibatkan remaja mengalami 

penurunan konsentrasi dalam belajar dan untuk membuat saran kebijakan yang 

dapat meningkatkan kesehatan masyarakat. Berdasarkan dampak apabila anemia 

pada remaja tidak segera diatasi dapat menurunkan produktivitas, dan 

menyebabkan gangguan fungsi kognitif, keterlambatan perkembangan motorik, 

mental, dan kecerdasan, serta akan berdampak buruk pada saat remaja itu dewasa 

yang dapat menyebabkan terganggunya sistem reproduksi. Berdasarkan masalah 

diatas sangat menarik peneliti untuk dijadikan penelitian dengan judul 

‘Hubungan Anemia dengan Konsentrasi Belajar pada Mahasiswa Tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto’.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai permasalahan meningkatnya 

kasus anemia dengan prevalensi dunia berkisar 40% dari seluruh anak berusia 6-

59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% wanita berusia 15-49 tahun terkena 

anemia. Anemia pada remaja yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat gizi 

besi juga dapat menurunkan produktivitas dan menyebabkan kelelahan, 

gangguan fungsi kognitif, keterlambatan perkembangan motorik, mental, dan 

kecerdasan. Selain itu kekurangan zat besi pada remaja dapat mengakibatkan 

tubuh menjadi lemah, letih, pusing, dan muka menjadi pucat serta menyebabkan 
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jumlah oksigen dalam darah yang akan dibawa kedalam jaringan tubuh termasuk 

ke otak menurun sehingga konsentrasi belajar juga menurun.  

Upaya penanggulangan masalah anemia pada remaja yang akan 

berdampak pada penurunan konsentrasi belajar dengan melakukan penerapan 

pola makan dan asupan makanan yang mengandung zat besi. Peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang Anemia dengan konsentrasi belajar pada remaja 

dikarenakan jika tidak segera diatasi akan berdampak buruk hingga remaja itu 

dewasa. Maka peneliti merumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai 

berikut: “Apakah terdapat hubungan anemia dengan konsentrasi belajar pada 

mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai maka peneliti menyimpulkan 

bahwa, tujuan dari penelitian ini adalah terbagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Menganalisa apakah terdapat hubungan anemia dengan konsentrasi 

belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD 

Gatot Soebroto. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengukur nilai kadar hemoglobin pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 

Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

b. Mengukur nilai konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 

Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto.  

c. Menganalisis hubungan Anemia dengan konsentrasi belajar pada 

mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto.  
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada pembacanya, 

dimana manfaat penelitian ini akan disampaikan secara rinci sebagai berikut: 

1. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan bagi 

peneliti khususnya dan umumnya bagi pembaca tentang hubungan anemia  

dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto.  

2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak koleksi referensi 

ilmiah di STIKes RSPAD Gatot Soebroto khususnya dan menjadi salah satu 

bahan acuan bagi peneliti selanjutnya, selain itu penelitian ini juga diharapkan 

dapat dikembangkan lagi oleh penelitian selanjutnya dalam bidang 

Keperawatan Medikal Bedah. 

3. Masyarakat Secara Luas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak 

terkait dan memberikan informasi serta menambah pengetahuan dan 

wawasan kepada masyarakat luas tentang anemia yang berdampak terhadap 

konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes 

RSPAD Gatot Soebroto. Oleh karena itu dapat memberikan masukkan kepada 

pihak institusi untuk mengadakan penyuluhan kesehatan dan gizi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Anemia 

a. Definisi Anemia 

Anemia merupakan kondisi medis dimana jumlah sel darah merah 

atau kapasitasnya dalam membawa oksigen tidak terpenuhi untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologis. Anemia merupakan penurunan kadar Hb 

< 12,0 g/dL pada perempuan, sementara pada laki-laki dengan kadar Hb 

<13,0 g/dL (Abu-Baker et al., 2021). 

Kemenkes (2019) menyebutkan anemia didefinisikan sebagai 

suatu kondisi tubuh di mana kadar hemoglobin dalam darah menurun atau 

memiliki jumlah kurang dari normal. Anemia terjadi ketika sel darah 

merah tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh (Taufik & 

Widanarko, 2022).  

Setiap orang memiliki ebutuhan fisiologis yang berbeda, dapat 

dipengaruhi oleh tempat tinggal, jenis kelamin, tahap kehamilan dan 

perilaku merokok. Anemia juga di katakan dengan suatu kondisi dimana 

kadar hemoglobin dalam darah lebih rendah dari nilai normal untuk 

kelompok individu berdasarkan usia dan jenis kelamin (Dewi et al., 2024). 

Hemoglobin adalah salah satu komponen dalam sel darah merah atau 

eritrosit yang berfungsi untuk mengikat oksigen dan mengalirkannya ke 

seluruh tubuh. Oksigen dibutuhkan oleh tubuh untuk melakukan fungsinya 

(Siska & Masluroh, 2024). 

 

Prodi S1 Keperawatan 
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b. Jenis-jenis Anemia 

Menurut Lutfiasari (2020) dengan judul buku Mengulik Anemia 

pada Remaja, jenis-jenis anemia dibagi menjadi beberapa yaitu: 

1. Anemia Defisiensi Besi 

Paling sering terjadi yaitu anemia akibat kekurangan zat besi, 

disebabkan kurang masuknya zat besi dalam makanan, penggunaan zat 

terlalu banyak dan gangguan rearbsopsi. 

2. Anemia Hipoplastik 

Terjadi pada ibu hamil akibat sumsum tulang tidak mampu 

memproduksi sel-sel darah merah. 

3. Anemia Hemolitik 

Disebabkan karena penghancuran sel darah merah berlangsung lebih 

cepat serta dibarengi dengan gejala-gejala penyakit malaria. 

4. Anemia Megabolastik 

Terjadi ketika saat kehamilan kurangnya konsumsi asam folat. 

c. Klasifikasi Anemia 

Dalam buku Remaja Sehat Bebas Anemia Rofiah et al (2021) 

komponen sel darah merah atau yang disebut hemoglobin digunakan untuk 

membagi derajat anemia dalam menentukan tingkat keparahan dan 

penatalaksanaan selanjutnya yang tergolong menjadi: 

1) Anemia Ringan 

Apabila seseorang memiliki kadar hemoglobin 10-12 g/dL. Seseorang 

dalam derajat ini tidak menunjukkan gejala apapun tetapi dapat muncul 

seiring peningkatan keparahannya. 
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2) Anemia Sedang 

Apabila seseorang memiliki kadar hemoglobin sejumlah 6-10 g/dL 

yang dapat menunjukkan gejala sesak napas, detak jantung lebih cepat 

dan tidak teratur, serta berkeringat lebih dan kelemahan kronis. 

3) Anemia Berat 

Pada kondisi ini seseorang memiliki kadar hemoglobin < 6 g/dL, pada 

tahap ini tubuh mulai muncul manifestasi klinis yang signifikan di 

berbagai organ tubuh, dan terjadi kegagalan sistem tubuh. 

Sedangkan menurut WHO (2011) dalam buku saku pencegahan 

anemia pada ibu hamil dan remaja putri (Kemenkes RI, 2023) seseorang 

dikatakan anemia bila kadar Hemoglobin sebagai berikut:  

Tabel 2. 1 Klasifikasi anemia berdasarkan kelompok umur 

Populasi Non Anemia 

(g/dL) 

Anemia (g/dL) 

Berat Sedang Ringan 

Anak 6 – 59 bulan 11 < 7.0 7.0 – 9.9 10.0 – 10.9 

Anak 5 – 11 tahun 11.5 < 8.0 8.0 – 10.9 11.0 – 11.4 

Anak 12 – 14 tahun 12 < 8.0 8.0 – 10.9 11.0 – 11.9 

Perempuan tidak hamil 

(≥ 15 tahun) 

12 < 8.0 8.0 – 10.9 11.0 – 11.9 

Ibu Hamil 11 < 7.0 7.0 – 9.9 10.0 – 10.9 

Laki-laki ≥ 15 tahun 13 < 8.0 8.0 – 10.9 11.0 – 12.9 

 

d. Etiologi Anemia 

Menurut (Kemenkes RI, 2018) dalam pedoman pencegahan dan 

penanggulangan anemia Rematri dan WUS, ada tiga penyebab anemia, 

yaitu:  

1) Kekurangan Zat Besi 

a) Rendahnya asupan zat gizi hewani dan nabati yang merupakan 

sumber zat besi yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin, 
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yang merupakan bagian dari sel darah merah atau eritrosit. Zat gizi 

lain yang diperlukan untuk membuat hemoglobin adalah asam folat 

dan vitamin B12. 

b) Pada penderita penyakit infeksi jangka panjang seperti HIV/AIDS, 

TBC, dan keganasan seringkali mengalami anemia, sebagai akibat 

dari kekurangan zat gizi atau akibat dari infeksi itu sendiri. 

Efek negatif terhadap hasil kesehatan dan perkembangan dari 

anemia muncul dari dampak penurunan pengiriman oksigen ke 

jaringan (di mana beberapa sistem organ dapat terpengaruh), serta 

efek yang terkait dengan penyebab anemia, yang sulit untuk 

diuraikan. Sebagai contoh, pada anemia defisiensi besi (IDA), 

penurunan ketersediaan zat besi telah terbukti memiliki efek negatif 

terhadap perkembangan dan fungsi otak bahkan sebelum anemia 

berkembang (Chaparro & Suchdev, 2019). 

2) Perdarahan (Loss of Blood Volume) 

a) Perdarahan karena cacingan (cacing yang menghisap darah dan 

merusak dinding usus) dan trauma atau luka yang mengakibatkan 

kadar Hb menurun. 

b) Perdarahan akibat proses menstruasi yang lama dan berlebih. 

3) Hemolitik 

a) Penderita malaria kronis harus memperhatikan perdarahan hemolitik 

yang menyebabkan penumpukan zat besi (hemosiderosis) di organ 

tubuh, seperti hati dan limpa. 
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b) Penderita Thalasemia memiliki kelainan darah genetik yang 

menyebabkan anemia karena sel darah merah atau eritrosit pecah 

dengan cepat, menyebabkan akumulasi zat besi dalam tubuh. 

Kurangnya asupan makanan yang mengandung zat besi, 

terutama sumber pangan hewani (besi heme) seperti: hati, daging 

(sapi dan kambing), unggas (ayam, bebek, burung), dan ikan 

merupakan penyebab utama anemia di Indonesia. Zat besi dalam 

sumber pangan hewani (besi heme) dapat diserap tubuh antara 20-

30% (Siska & Masluroh, 2024). 

e. Penyebab Anemia pada Remaja Putri 

Berdasarkan buku saku pencegahan anemia pada ibu hamil dan 

remaja putri Kemenkes RI (2023) penyebab anemia pada remaja putri 

sebagai berikut: 

1) Jenis kelamin dapat mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang yang 

mengalami anemia, khususnya untuk remaja putri, kebutuhan akan zat 

besi meningkat secara signifikan karena remaja putri berada dalam fase 

pertumbuhan yang cepat dan memiliki aktivitas yang lebih banyak, 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan berbagai zat gizi termasuk zat 

besi. Selain itu remaja putri mengalamai kehilangan darah setiap bulan 

melalui menstruasi. Jika kebutuhan zat gizi mereka tidak terpenuhi, 

kemungkinan terjadinya anemia meningkat. 

2) Usia juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi anemia 

khususnya pada usia remaja, karena masa remaja merupakan masa 

peralihan dari anak-anak menuju ke masa dewasa. Pada masa ini remaja 

mengalami proses perkembangan secara fisik, psikologis dan juga 
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kognitif. Zat besi merupakan salah satu nutrisi yang penting untuk 

proses pertumbuhan fisik, psikologis dan juga kognitif pada remaja. 

3) Sebagian remaja perempuan mengikuti pola diet yang salah untuk 

menurunkan berat badan, meminimalkan asupan makanan mereka, 

yang dapat meningkatkan risiko anemia. 

f. Manifestasi Klinis Anemia 

Kemenkes RI (2023) dalam buku saku pencegahan anemia pada 

ibu hamil dan remaja putri, karena rendahnya hemoglobin maka jaringan 

tubuh mengalami kekurangan oksigen dan menyebabkan gejala anemia. 

Anemia berkembang secara bertahap, sehingga gejalanya sering tidak 

muncul. Namun ketika gejala muncul, biasanya anemia sudah cukup berat. 

Gejala anemia yang sering terjadi sesuai dengan kategorinya 

adalah:  

1) Anemia Berat 

Pada titik ini, gejala yang lebih berat muncul, termasuk lelah yang 

berkepanjangan, menggigil, jantung berdebar cepat, pucat lebih nyata, 

sesak nafas, nyeri dada, dan gangguan fungsi organ lainnya. 

2) Anemia Sedang 

Pada titik ini, gejala yang lebih nyata mulai muncul,  seperti jantung 

sering berdebar, sesak nafas, merasa lelah yang lebih sering daripada 

biasanya, dan tampak lebih pucat dari biasanya. 

3) Anemia Ringan  

Pada tahap ini, penderita biasanya tidak memiliki gejala apapun. 

Contohnya, jika otot tidak menerima cukup oksigen, mereka akan 

merasa mudah lelah, letih, lesu, dan lemah setelah beraktivitas atau 



15 

 

 15   
STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

berolahraga. Seringkali, gejala ini dianggap sebagai kondisi normal, 

daripada sakit. 5L (Lelah, Letih, Lesu, dan Lalai) adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan keadaan di mana pasokan oksigen ke 

otak berkurang dibandingkan dengan kebutuhannya, yang dapat 

menyebabkan gejala seperti mudah lupa (lalai) dan kurang konsentrasi. 

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Anemia 

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya anemia adalah 

kurangnya asupan zat besi dalam tubuh, sekitar dua per tiga zat besi dalam 

tubuh terdapat sel darah merah yang disebut hemoglobin, sehingga pada 

remaja putri membutuhkan banyak zat besi dibandingkan laki-laki. Faktor 

penyebab terjadinya anemia pada remaja adalah usia, pola makan, status 

gizi, gaya hidup, pendidikan, pengetahuan, sosial ekonomi. 

Faktor risiko yang dapat menimbulkan kondisi anemia adalah pola 

makan yang rendah kandungan besi dan vitamin, khususnya folat, 

gangguan intestinal yang akan mempengaruhi absorbsi zat-zat gizi ke 

dalam tubuh. Gizi merupakan salah satu faktor yang sangat diperlukan 

oleh setiap manusia. Kecukupan akan zat gizi sangat diperlukan oleh setiap 

individu sejak dalam kandungan, bayi, anak-anak, masa remaja hingga 

lanjut usia. Keadaan gizi seseorang menggambarkan apa yang 

dikonsumsinya dalam jangka waktu yang lama dan tercermin dari status 

gizi (Marlena et al., 2023). 

Kebiasaan sarapan pagi, status gizi, asupan protein dan pola 

konsumsi makanan yang menghambat penyerapan nutrisi adalah faktor 

yang berkonstribusi pada banyaknya kejadian anemia remaja perempuan. 

Konsumsi makanan hewani yang rendah, kebiasaan diet untuk 
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menurunkan berat badan yang salah, dan konsumsi ekonomi yang tidak 

terkontrol dari zat gizi, menyebabkan anemia (Putera et al., 2020). 

h. Dampak terjadinya Anemia pada Remaja 

Anemia dapat menyebabkan dampak buruk yang besar dikalangan 

remaja, termasuk keterlambatan kognitif dan perkembangan yang tidak 

dapat diperbaiki (seperti berkurangnya kecerdasan dan kinerja akademis 

yang buruk), penurunan kapasitas fisik dan hilangnya produktivitas, 

gangguan fungsi kekebalan tubuh, peningkatan resiko infeksi, dan hasil 

kesehatan yang buruk di kalangan remaja perempuan (Rai et al., 2023). 

Kemenkes RI (2022) mengatakan, anemia yang dialami remaja putri 

akan berdampak lebih serius yang akan menjadi dampak jangka pendek 

dan dampak jangka panjang: 

1) Dampak Jangka Pendek 

a) Anemia bisa menurunkan daya tahan tubuh penderitanya sehingga 

mudah terkena penyakit infeksi. 

b) Anemia menyebabkan kurangnya oksigen ke sel otot dan sel otak, 

ini bisa membuat kebugaran dan produktivitas atau kinerja dalam 

bekerja akan menurun, serta mengalami penurunan konsentrasi 

belajar pada remaja yang berakibat pada penurunan prestasi 

akademis. 

2) Dampak Jangka Panjang 

a) Anemia akan berdampak pada remaja putri dan Wanita Usia Subur 

(WUS) saat mereka dewasa dan menjadi ibu hamil yang dapat 

menyebabkan pendarahan sebelum dan saat melahirkan yang 

berbahaya bagi ibu dan bayinya. 
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b) Dampak pada bayi yang dikandungnya termasuk mengalami 

Pertumbuhan Janin Terhambat (PJT), kelahiran premature, Berat 

Bayi Lahir Rendah (BBLR), dan gangguan tumbuh kembang anak, 

termasukstunting dan gangguan neurokognitif.  

c) Bayi yang lahir dengan cadangan zat besi (Fe) rendah akan berlanjut 

menderita anemia pada bayi dan usia dini, hal ini bisa 

mengakibatkan risiko kesakitan dan kematian neonatal. 

i. Komplikasi Anemia 

Jitowiyono (2018) Berdasarkan buku Asuhan Keperawatan pada 

Pasien dengan Gangguan Sistem Hematologi apabila anemia tidak segera 

diobati dapat menyebabkan banyak masalah kesehatan, seperti: 

1) Kelelahan Berat 

Seseorang yang menderita anemia yang cukup parah, mungkin merasa 

sangat lelah sehingga mereka tidak bisa menyelesaikan tugas sehari-

hari. 

2) Komplikasi Kehamilan 

Seseorang yang hamil dengan anemia dan kekurangan folat mungkin 

lebih cenderung mengalami komplikasi, seperti kelahiran prematur. 

3) Masalah Jantung 

Anemia dapat menyebabkan detak jantung cepat atau ireguler (aritmia). 

Dalam kasus anemia, jantung harus memompa lebih banyak darah 

untuk mengimbangi kekurangan oksigen dalam darah, yang dapat 

menyebabkan jantung membesar atau gagal jantung. 
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4) Kematian 

Beberapa anemia turunan, seperti anemia sel sabit, dapat menyebabkan 

komplikasi yang mengancam jiwa. Anemia akut dan berat dapat 

berakibat fatal yang disebabkan oleh kehilang darah yang cepat. 

j. Penanggulangan dan Pencegahan Anemia 

Upaya penanggulangan dan pencegahan Anemia pada dasarnya 

adalah mengatasi penyebabnya pada anemia berat. Biasanya ada penyakit 

yang melatar belakangi antara lain penyakit TBC. Infeksi cacing atau 

malaria, sehingga selain penanggulangan pada anemia harus dilakukan 

pengobatan terhadap penyakit tersebut. 

Berdasarkan buku Remaja Sehat Bebas Anemia (Rofiah et al., 

2021) Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia dilakukan dengan 

memberikan asupan zat besi yang cukup ke dalam tubuh untuk 

meningkatkan pembentukan hemoglobin. 

1) Meningkatkan Asupan Makanan Sumber Zat Besi  

Pola makan bergizi seimbang harus digunakan untuk 

meningkatkan asupan makanan sumber zat besi, terutama makanan 

hewani yang kaya zat besi (besi heme) dalam jumlah yang cukup untuk 

memenuhi Angka Kecukupan Gizi (AKG). Selain itu, perlu 

meningkatkan sumber pangan nabati yang kaya zat besi (besi non-

heme), meskipun penyerapannya lebih rendah daripada dengan hewani.  

Manusia harus mengkonsumsi makanan nabati yang 

mengandung vitamin A dan vitamin C seperti jeruk, jambu, serta sayur-

sayuran. Makanan hewani yang kaya zat besi seperti hati, ikan, daging 
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dan unggas, juga perlu dikonsumsi. Untuk mendukung  penyerapan besi 

dan pembentukan Hb. 

2) Fortifikasi Bahan Makanan dengan Zat Besi 

Fortifikasi bahan makanan yaitu menambahkan satu atau lebih 

zat gizi kedalam pangan untuk meningkatkan nilai gizi pada pangan 

tersebut, untuk itu disarankan membaca label kemasan untuk 

mengetahui apakah bahan makanan tersebut sudah difortifikasi dengan 

zat besi. 

Di Indonesia, tepung terigu, beras, minyak goreng, dan 

beberapa snack adalah contoh makanan yang sudah difortifikasi. Bubuk 

tabur zat gizi juga disebut sebagai bubuk berbagai mikronutrien, dapat 

digunakan untuk menambah zat besi dan mineral lainnya ke makanan 

yang dibuat di rumah. 

3) Suplemen Besi 

Suplemen zat besi diperlukan ketika zat besi yang terkandung 

dalam makanan tidak memenuhi kebutuhan. Suplementasi zat besi rutin 

selama jangka waktu tertentu bertujuan untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin secara cepat dan perlu dilanjutkan untuk meningkatkan 

simpanan zat besi tubuh.  

Pemerintah Indonesia berusaha menigkatkan asupan zat besi 

dengan memberikan Remaja putri dan Wanita Usia Subuh (WUS) Tablet 

Tambah Darah (TTD) dengan dosis yang tepat dapat mencegah anemia 

dan meningkatkan cadangan zat besi tubuh. 
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2. Konsep Remaja 

a. Definisi Remaja 

Remaja disebut juga adolescence dari bahasa latin yang berarti 

masa tumbuh dalam mencapai kematangan remaja. Menurut WHO usia 

remaja 10-21 tahun, dimana pembagian kelompok remaja menjadi remaja 

awal (early adolescence) usia 10-14 tahun atau 13-15 tahun, remaja tengah 

(middle adolescence) 14-17 tahun, remaja akhir (late adolescence) 17-21 

tahun. Masa remaja adalah periode di mana seseorang berkembang dari 

anak-anak menjadi dewasa. 

Remaja adalah kelompok yang rawan dan memiliki risiko 

kesehatan yang tinggi. Selama masa remaja terjadi perubahan fisik, 

biologis, dan psikologis yang dapat berdampak pada kesehatan dan nutrisi 

mereka. Proses kematangan fisik dan emosional dalam kehidupan 

berkembang dari anak-anak hingga dewasa muda (Aprilianti & Sugesti, 

2024). 

Masa remaja juga merupakan masa terjadinya perubahan-

perubahan cepat sehingga asupan gizi pada remaja harus diperhatikan agar 

mereka dapat tumbuh optimal (Suslowati & Kuspriyanto, 2016) dalam 

judul buku Mengulik Anemia pada Remaja (Lutfiasari, 2020). 

b. Fase-fase Masa Remaja 

Menurut Aspihani et al (2023) batasan usia remaja terbagi fase-

fase masa remaja menjadi tiga tahap, yaitu: 
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1) Masa Remaja Awal (early adolescence) usia 12-15 tahun 

Pada rentang usia ini remaja mengalami pertumbuhan jasmani yang 

sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat intensif, 

sehingga minat anak pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanak-

kanak lagi, namum belum bisa meninggalkan pola kekanak-kanakan. 

2) Masa Remaja Pertengahan (middle adolencenes) usia 15-18 tahun 

Kepribadian remaja masih bersifat kekanak-kanakan namum sudah 

timbul unsur baru, yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan 

badaniyah. Pda rentang usia ini mulai timbul kemantapan pada diri 

sendiri.  

3) Masa Remaja Akhir (late adolencenes) usia 18-21 tahun  

Pada rentang usia ini, remaja sudah merasa mantap dan stabil. Remaja 

sudah mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang 

digariskan sendiri, dengan itikad baik dan keberanian. 

c. Perkembangan Remaja 

Lutfiasari (2020) dengan buku Mengulik Anemia pada Remaja, 

perkembangan remaja dibagi menjadi sebagai berikut: 

1) Fisik 

Tumbuhnya rambut di area tubuh seperti ketiak dan sekitar alat 

kemaluan adalah tanda perkembangan fisik remaja. Laki-laki memiliki 

suara yang lebih besar dan kumis serta jenggot tumbuh. Selain itu, 

organ reproduksinya sudah mencapai kematangan yang ditunjukkan 

dengan kemampuan untuk ejakulasi dan kemampuan untuk 

menghasilkan sperma.  

Perkembangan tubuh wanita termasuk pertumbuhan payudara, 

pertumbuhan panggul dan perubahan suara yang lembut. Pada anak 
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perempuan, menstruasi pertama (menarche) adalah tanda kematangan 

reptoduksi.  

2) Emosi 

Pada remaja awal mulai ditandai dengan lima kebutuhan 

dasarnya yaitu: fisik, rasa aman, afiliasi sosial, penghargaan dan 

perwujudan diri. Setiap remaja juga masih menunjukkan reaksi-reaksi 

dan ekspresi emosinya yang masih labil. 

3) Kognitif 

Perkembangan kognitif remaja dapat dilihat dari cara mereka 

dalam menyelesaikan masalah, yaitu dengan mecari solusi yang logis. 

Mereka juga memiliki kemampuan untuk mencari jalan keluar masalah 

secara efektif.  

4) Psikososial 

Perkembangan psikososial pada remaja biasanya ditandai 

dengan ketertarikannya remaja tersebut untuk bersosialisasi pada teman 

sebayanya. 

3. Konsep Konsentrasi  

a. Definisi Konsentrasi 

Salah satu fungsi kognitif otak adalah Konsentrasi, yang 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk memusatkan perhatian dan 

mengidentifikasi objek dengan menyortir informasi yang tidak dibutuhkan 

agar dapat memusatkan perhatian. Dalam dasar anatomis, konsentrasi 

sama dengan kesadaran, di mana sistem aktivasi reticular diproyeksikan 

ke thalamus, dan kemudian difus ke cortex cerebri (Fauziyyah et al., 2020). 
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Konsentrasi merupakan proses pemusatan perhatian atau pikiran 

pada suatu hal dengan mengesampingkan hal lainnya yang tidak 

berhubungan. Sejalan dengan pendapat Istinah (2018) yang mengatakan 

bahwa konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

mengabaikan hal lain yang tidak berguna. Pengertian ini juga bisa 

diartikan jika dalam melakukan konsentrasi pikiran hanya ditujukan pada 

hal yang diperlukan atau dibutuhkan serta mengabaikan hal lainnya yang 

tidak dibutuhkan (Rahmawati, 2022). 

Hasil penelitian Rahiminia, dkk (2020) menunjukkan bahwa 

konsentrasi merupakan bagian terpenting dalam hidup manusia. Dengan 

adanya konsentrasi dapat mengurangi perhatian yang terpecah dalam 

usaha individu untuk memahami dan mengerti suatu objek yang 

diperhatikan. 

b. Ciri-ciri Konsentrasi 

Menurut Engkoswara (2012) dalam (Rahmah, 2018) kategori 

perilaku belajar berikut dapat digunakan untuk menentukan apakah 

mahasiswi tersebut berkonsentrasi sebagai berikut: 

1) Perilaku Kognitif 

Perilaku yang berkaitan dengan pengetahuan, informasi, dan kecakapan 

intelektual. Perilaku kognitif dapat diidentifikasi melalui: 

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat digunakan segera ketika 

diperlukan 

b) Komprehensif dalam menafsirkan informasi 

c) Aplikasi pengetahuan yang diperoleh 

d) Kemampuan menganalisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh 
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2) Perilaku Afektif 

Perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Perilaku afektif ini, siswa 

dengan konsentrasi belajar dapat melihat perilaku afektif dari: 

a) Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu 

b) Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan 

c) Menggambarkan suatu perspektif atau keputusan sebagai kombinasi 

dari sikap, ide dan keyakinan seseorang. 

3) Perilaku Psikomotor 

Mahasiswi yang menunjukkan konsentrasi belajar dapat diidentifikasi 

dari adanya: 

a) Gerakan anggota tubuh yang tepat dan sesuai dengan instruksi yang 

diberikan oleh dosen 

b) Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan 

yang penuh arti 

c) Perilaku berbahasa, pada perilaku ini seseorang yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat dilihat dari adanya aktivitas berbahasa 

yang terkoordinasi dengan baik dan benar. 

c. Manfaat Konsentrasi 

Konsentrasi memiliki manfaat yang sangat berguna terutama pada 

remaja. Menurut Erwiza, dkk (2019) dalam (Rahmawati (2022)) terdapat 

lima manfaat konsentrasi yaitu: 

1) Meningkatkan Produktivitas 

Mampu bekerja secara konsisten dan dapat menghasilkan kinerja yang 

lebih baik. 
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2) Kemampuan Mengontrol Pikiran 

Lebih dapat mengontrol sesuatu dan hanya berfokus pada satu pikiran 

yang sedang dijalani dan tidak memikirkan hal lain. 

3) Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Mampu dan berkompeten dalam melakukan sesuatu hal. 

4) Meningkatkan Daya Ingat 

Dapat menguatkan daya ingat seseorang. 

5) Meningkatkan Fokus 

Menguatkan dan mempertajam fokus yang terdapat pada pikiran 

seseorang. 

d. Dampak Konsentrasi Menurun 

Fadhli (2010) dalam (Fauziyyah et al., 2020), menyatakan bahwa 

kurangnya konsentrasi belajar dapat menyebabkan prestasi akademik 

menurun. Menurut penelitian para ahli pendidikan, rendahnya prestasi 

akademik siswa sebagian besar disebabkan oleh ketidakmampuan siswa 

untuk berkonsentrasi saat belajar.  

Jika konsentrasi menurun saat belajar, maka akan mengalami 

masalah seperti kehilangan fokus, sering melamun, sulit mencerna materi, 

dan mudah mengantuk. Semua ini terkait dengan belajar di kelas atau 

secara mandiri.  

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi 

Fauziyyah et al (2020) mengatakan bahwa seseorang seringkali 

mengalami penurunan konsentrasi saat melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti bekerja dan belajar, faktor yang mempengaruhi konsentrasi 

tersebut dibagi menjadi dua yaitu: 
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1) Faktor Internal 

a) Fisiologis  

Kondisi umum kesehatan mahasiswi yang mengalami 

gangguan kesehatan seperti memiliki penyakit penyerta, akan 

mempengaruhi semangat dan intensitas mahasiswi dalam mengikuti 

pembelajaran. Anemia merupakan salah satu penyakit yang dapat 

menyebabkan penurunan konsentrasi dan jika tidak segera ditangani 

maka akan mempengaruhi nilai kognitif yang buruk dalam 

pembelajaran. Untuk tetap mempertahankan kesehatan jasmani agar 

tetap bugar, mahasiswi dianjurkan untuk menjaga kesehatan dengan 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi dan teratur serta 

berolahraga secara rutin dan istirahat yang cukup. 

b) Psikologis  

Faktor psikologis juga dapat mempengaruhi bagaimana 

sikap dan perilaku siswa dalam berkonsentrasi, hal ini dapat terjadi 

karena masalah dalam lingkungan mereka atau masalah keluarga 

mereka. Hal ini tentunya akan mempengaruhi keadaan psikologis 

mahasiswa kerena mereka akan kehilangan semangat dan motivasi 

untuk belajar, dan tentunya akan mengurangi tingkat konsentrasi 

mereka. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan 

Mahasiswi yang ingin belajar dengan tenang dan nyaman 

mungkin merasa terganggu oleh suasana yang ramai dan bising. 

Mahasiswi dapat menggunakan kemampuan mereka saat dan di 

tempat yang tepat jika mereka tahu apa yang berpengaruh terhadap 
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konsentrasi. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

konsentrasi belajar adalah sebagai berikut: 

(1) Suara 

Reaksi setiap orang terhadap suara berbeda-beda, beberapa 

orang lebih suka belajar sambil mendengarkan musik, belajar di 

tempat ramai, atau bersama teman-teman. Namun, beberapa 

orang hanya dapat belajar di tempat yang tenang tanpa suara, 

dan beberapa lainnya dapat belajar di tempat dalam keadaan 

apapun.  

(2) Pencahayaan  

Salah satu faktor yang pengaruhnya kurang disarasakan 

dibandingkan suara adalah pencahayaan, namun ada juga orang 

yang lebih suka belajar di tempat yang gelap atau di tempat yang 

terang. 

(3) Suhu 

Temperatur, seperti pencahayaan, memiliki pengaruh yang 

lebih kecil dibandingkan dengan suara. Namun, ada orang yang 

lebih suka belajar di tempat  hangat, dan ada orang lain yang 

lebih suka belajar di tempat dingin atau hangat. 

b) Pergaulan  

Pergaulan juga dapat mempengaruhi perilaku siswa, cara 

mereka berinteraksi dan bagaimana mereka menerima pelajaran. 

Pergaulan juga dapat mempengaruhi konsentrasi belajar, yang juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor teknologi yang 
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berkembang saat ini contohnya televisi, internet, dll. Hal ini sangat 

berpengaruh pada sikap dan perilaku mahasiswi. 

f. Hubungan Anemia dengan Konsentrasi Belajar 

Keadaan fisiologis normal seseorang sangat diperlukan untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari, seperti belajar. Salah satu kesiapan awal 

dalam pembelajaran yaitu dengan meningkatkan konsentrasi belajar. 

Konsentrasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

dipengaruhi oleh keadaan fisiologis atau kondisi kesehatan. Anemia 

menjadi salah satu penyakit yang dapat menyebabkan konsentrasi 

menurun, karena akibat dari kadar hemoglobin yang rendah 

mengakibatkan jumlah oksigen dalam darah yang akan dibawa ke dalam 

jaringan tubuh termasuk ke otak menurun yang kalau tidak segera 

ditangani maka akan mempengaruhi nilai kognitif yang buruk dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Made Sekar Sri 

et al (2022) tentang Korelasi antara Tingkat Hemoglobin dan Konsentrasi 

Belajar pada Siswa Perempuan Kelas Sains Kelas Sepuluh SMA 3 

Denpasar menyatakan hasil bahwa korelasi antara kadar hemoglobin dan 

konsentrasi belajar yang dilakukan dengan menggunakan uji Pearson 

Product Moment dengan interval kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Berdasarkan uji statistik pada Pearson Product Moment, menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang kuat dan positif antara kadar hemoglobin dan 

konsentrasi belajar pada siswa perempuan kelas 10 IPA SMA 3 Denpasar 

(r = 0,737; p-value < 0,001; α = 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat hemoglobin, berkorelasi dengan konsentrasi belajar 
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tingkat yang lebih tinggi pada siswa perempuan. Sedangkan kadar 

hemoglobin yang lebih rendah menyebabkan konsentrasi belajar yang 

lebih rendah. Nilai p adalah <α, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima.  

B. State of The Art 

 

Tabel 2. 2 State Of The Art 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1. 

Tutiek 

Rahayu, Tri 

Harjana, 

Kartika 

Ratna 

Pertiwi, 

Yuliati 

Relationship 

Between Vital 

Signs, 

Hemoglobin 

Level and Iron 

Concumtion 

Pattern With 

Learning 

Concentrration 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah Studi 

cross-sectional yang 

dilakukan dari bulan Juni 

hingga September 2017. 

menggunakan teknik 

purposive sampling (usia 17-

24 tahun). Pemeriksaan fisik 

dilakukan untuk mengukur 

denyut nadi dan laju 

pernapasan, sedangkan kadar 

hemoglobin diukur dengan 

pengukur hemoglobin yang 

mudah disentuh. Pola 

konsumsi zat besi dinilai 

dengan tabel konversi nutrisi 

dan catatan makanan 

(pedoman Kementerian 

Kesehatan RI), bersamaan 

dengan program survei 

nutrisi dan uji konsentrasi 

studi Bourdon Wiersma. Data 

dianalisis menggunakan 

Spearman Correlation Test.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ada korelasi antara 

konsentrasi 

penelitian dengan 

tanda-tanda vital, 

yaitu denyut nadi 

dan laju pernapasan, 

serta dengan pola 

konsumsi zat besi, 

tetapi tidak dengan 

tekanan darah atau 

kadar darah Hb. 

Desain penelitian 

yang digunakan 

adalah analitik 

korelasi dan teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

probability 

sampling, dimana 

sampel memiliki 

kriteria inklusi dan 

eksklusi. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

2. 

Ni Made 

Sekar Sari, 

Ni Kadek 

Ayu 

Suarningsih, 

Gusti Ayu 

Ary Antari 

Korelasi antara 

Kadar 

Hemoglobin 

dengan 

Konsentrasi 

Belajar pada 

Siswi Kelas XI 

IPA di SMA 

Negeri 3 

Denpasar 

 Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif 

dan pendekatan model studi 

cross-sectional. Metode 

pengambilan sampel 

menggunakan simple random 

sampling, yang berjumlah 

122 responden. Pengumpulan 

data kadar hemoglobin 

menggunakan metode digital 

Easy Touch GCHb dan 

konsentrasi belajar 

menggunakan kuesioner 

dengan 27 pernyataan.  

 

 

Berdasarkan uji statistik 

pada Pearson Product 

Moment, menunjukkan 

kadar hemoglobin 

dengan konsentrasi 

belajar pada siswa 

perempuan kelas 10 IPA 

SMA 3 Denpasar, 

memiliki korelasi yang 

kuat dan positif 

(r=0,737; p<0,05). 

Desain 

penelitian yang 

digunakan 

adalah analitik 

korelasi dan 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

probability 

sampling, 

dimana sampel 

memiliki 

kriteria inklusi 

dan eksklusi. 

3. Ema Yulita, 

M. Nizar 

Syarif 

Hamid, 

Dhini 

Anggraini 

Dhilon 

Hubungan Pola 

Makan Dan 

Aktivitas Fisik 

Dengan 

Kejadian 

Anemia Pada 

Remaja Putri 

Di Pondok 

Pesantren 

Assalam Naga 

Beralih 

Kecamatan 

Kampar Utara 

Tahun 2021 

Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan desain cross 

sectional. melibatkan 208 

remaja putri MA Pondok 

Pesantren dengan sampel 67 

orang. Teknik stratified 

random sampling metode 

pangambilan sampel. Alat 

pengumpulan data 

melakukan pemeriksaan 

hemoglobin menggunakan 

Hb digital dan kuesioner 

Analisa data yang digunakan 

yaitu univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi square 

Hasil didapatkan bahwa 

dari 67 responden 40  

responden (59,7%) 

memiliki pola makan 

yang buruk, 49 

responden (73,1%) 

memiliki aktivitas fisik  

berat dan 44 responden 

(56,7%) mengalami 

anemia. Terdapat  

hubungan pola makan 

(P value =0,026) dan 

aktivitas fisik (P value 

= 0,000) dengan 

kejadian anemia pada  

remaja putri di Pondok 

Pesantren Assalam 

Naga Beralih 

Kecamatan Kampar 

Utara.  

Peneliti 

menggunakan 

variabel 

konsentrasi 

belajar dan 

Desain 

penelitian yang 

digunakan 

analitik 

korelasi dan 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

probability 

sampling, 

dimana sampel 

memiliki 

kriteria inklusi 

dan eksklusi. 
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C. Kerangka Teori 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori (Sumber: Modifikasi teori (Abu-Baker et al., 2021) ; (Kemenkes RI, 

2018) ;  (Erwiza, dkk, 2019 dalam (Rahmawati, 2022) ; (Kemenkes RI, 2022) dan  (Alma Fauziyyah, 

dkk, 2020)).  

Keterangan: 

= Variabel yang diteliti 

= Variabel yang tidak diteliti 

= Menyatakan hubungan 

Anemia  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

anemia pada remaja: 

- Rendahnya asupan zat besi 

- Penyakit malaria 

- Genetik 

- Infeksi penyakit kronis dan 

sistemik (HIV/AIDS) 

- Jenis kelamin 

- Usia 

Faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar: 

1. Faktor Internal 

- Fisiologis (Anemia)  

- Psikologis 

2. Faktor Eksternal  

- Lingkungan 

- Pergaulan 

Dampak Konsentrasi Menurun: 

1. Menurunkan produktivitas 

2. Menurunkan daya ingat 

3. Menjadi tidak fokus 

4. Seringkali melamun 

5. Sulit untuk mencerna 

pelajaran 

Konsentrasi Belajar 

Dampak Anemia: 

1. Terganggunya sistem 

reproduksi 

2. Gangguan fungsi kognitif 

3. Penurunan daya tahan tubuh  

4. Menurunkan produktivitas 

5. Penurunan Konsentrasi 
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D. Kerangka Konsep 

 

    Variabel Independen    Variabel Dependen

 

 

Keterangan: 

= Variabel yang diteliti 

= Menyatakan Hubungan 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

Anemia Konsentrasi Belajar 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 
 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan upaya menyelidiki dan menelusuri 

sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti 

untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan mengambil 

keputusan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau 

menguji hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi analitik korelasional dan metode pendekatan atau desain 

yang digunakan adalah cross-sectional, dimana data diambil satu kali pada 

waktu yang sama (Notoatmodjo, 2018). Pengambilan data menggunakan data 

primer berupa wawancara, kuesioner tentang konsentrasi belajar, dan 

pemeriksaan kadar Hemoglobin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bentuk Rancangan Penelitian 

Sampel 

Anemia 

Sedang 

Konsentrasi belajar baik 

Anemia 

Ringan 

Konsentrasi belajar baik 

Konsentrasi belajar kurang 

Konsentrasi belajar kurang 

M1 

M2 

M3 

M4 
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B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Aula kebidanan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

2. Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Oktober sampai dengan bulan 

Desember 2024.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan semua elemen atau individu dari mana data 

dan informasi akan dikumpulkan. Populasi juga sebagai basis pengambilan 

sampel. Semakin jelas populasi, semakin jelas pula kepada populasi mana 

hasil penelitian akan diberlakukan (Kuntoro, 2015 dalam (Ishak et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswi tingkat I prodi S1 Keperawatan 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang berjumlah 196 mahasiswi dan 

sampelnya adalah total dari perhitungan sampling. 

2. Besar Sampel 

Peneliti menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10% untuk 

menentukan ukuran sampel. Untuk menghitung ukuran sampel dari populasi 

yang diketahui, maka akan menggunakan rumus Slovin seperti yang 

disebutkan Sugiyono (2018): 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝒏 (𝒆)𝟐
 

Keterangan: 

n = Besar Sampel 

N = Besar Populasi 

e = Tingkat signifikansi (e = 0,1 atau 10%) 
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Pada penelitian ini jumlah populasinya sebanyak 196, sehingga 

didapatkan hasil: 

𝒏 =  
196

1 + 196 (0,1)2
 

𝑛 =  
196

1 + 196 (0,01)
 

𝑛 =  
196

1 + (1,96)
 

𝑛 =  
196

2,96
=  66,2 → 𝟔𝟔 𝒎𝒂𝒉𝒂𝒔𝒊𝒔𝒘𝒊 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan objek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Arikunto, 2018). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple 

Random Sampling yang merupakan probabilitas paling sederhana. Pemilihan 

sampel dengan cara ini menyatakan bahwa setiap subjek dalam populasi 

mempunyai kesempatan untuk terpilih atau tidak terpilih sebagai sampel 

penelitian, dimana dalam penelitian ini sampel diperoleh dari jumlah populasi 

sebanyak 196 yang diambil dari daftar absen, kemudian diberikan nomor 

menggunakan kertas kecil yang digulung dan dikumpulkan dalam wadah 

tertutup, kemudian dikocok secara acak. Selajutnya, nomor diambil satu per 

satu hingga jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi. 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Swarjana (2015) variabel adalah sebuah ide yang 

dioperasionalkan dan ditunjukkan sebagai komponen dari individu yang dapat 

diukur. Variabel dapat berupa fisik atau bisa berupa pikiran atau feeling. Namun 

yang terpenting dari variabel adalah measureable  
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1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau penyebab timbulnya variabel dependen atau 

terikat. Dimana dalam penelitian ini variabel independennya adalah Anemia.  

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel independen. Dimana dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah Konsentrasi Belajar. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau asumsi yang harus dilakukan 

pengujian melalui data atau fakta yang diperoleh dengan penelitian (Dantes, 

2012 dalam (Ishak et al., 2023). Hipotesis juga didefinisikan sebagai sebuah 

pernyataan prediksi yang menghubungkan independent variable terhadap 

dependent variable (Sugiyono, 2017). Berdasarkan kerangka konsep dan 

hubungan antara variabel dalam penelitian, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

1. Ha: Terdapat hubungan antara anemia dengan konsentrasi belajar mahasiswi 

Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

2. Ho: Tidak terdapat hubungan antara anemia dengan konsentrasi belajar 

mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penjelasan suatu konsep yang dijelaskan 

melalui konsep lainnya. Dalam definisi ini, pemahaman teoritis tentang suatu 

konsep disampaikan kepada pembaca dengan menggunakan istilah-istilah 
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yang menggambarkan variabel tersebut (Henny et al., 2019) dalam (Ishak et 

al., 2023). 

a. Anemia  

Anemia merupakan kondisi medis dimana jumlah sel darah merah 

atau kapasitasnya dalam membawa oksigen tidak terpenuhi untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologis. Anemia merupakan penurunan kadar Hb 

< 12,0 g/dL pada perempuan, sementara pada laki-laki dengan kadar Hb 

<13,0 g/dL (Abu-Baker et al., 2021). 

Kemenkes (2019) menyebutkan anemia didefinisikan sebagai 

suatu kondisi tubuh di mana kadar hemoglobin dalam darah menurun atau 

memiliki jumlah kurang dari normal. Anemia terjadi ketika sel darah 

merah tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh (Taufik & 

Widanarko, 2022).  

b. Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi merupakan proses pemusatan perhatian atau pikiran 

pada suatu hal dengan mengesampingkan hal lainnya yang tidak 

berhubungan. Sejalan dengan pendapat Istinah (2018) yang mengatakan 

bahwa konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

mengabaikan hal lain yang tidak berguna. Pengertian ini juga bisa 

diartikan jika dalam melakukan konsentrasi pikiran hanya ditujukan pada 

hal yang diperlukan atau dibutuhkan serta mengabaikan hal lainnya yang 

tidak dibutuhkan (Rahmawati, 2022). 
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2. Definisi Operasional 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Skala 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran 

Independen 

Anemia  Berkurangnya 

kadar  

hemoglobin (Hb)   

dalam pemenuhan 

kebutuhan  

fisiologis tubuh 

Rapid test Hb dengan 

menggunakan alat 

digital dengan  

merk easy touch 

Ordinal 1 = Sedang (Hb 

8 – 10.9 g/dL)  

2 = Ringan (Hb 

11 – 11.9 g/dL)  

 

(Kemenkes RI, 

2023) 

Dependen 

Konsentrasi 

Belajar 

Kemampuan 

perhatian dan 

pemusatan 

mengidentifikasi 

objek dengan cara 

penyortiran 

informasi yang 

tidak dibutuhkan 

agar dapat 

memusatkan pada 

suatu perhatian. 

Kuesioner konsentrasi 

belajar yang di 

interpretasikan dengan 

nilai: 

- Pertanyaan positif: 

“selalu” = 4  

“sering” = 3  

“kadang - kadang” = 2  

“tidak pernah” = 1 

- Pertanyaan negative 

“selalu” = 1  

“sering” = 2  

“kadang - kadang” = 3  

“tidak pernah” = 4 

Ordinal 

 

1 = Baik (63 - 

100%)  

2 = Kurang (25 - 

62%)  

(Rahmawati, 

2022) 

 

G. Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian kuantitatif. Instrumen digunakan untuk mengukur variabel yang 

akan diteliti (Sugiyono, 2017) Maka dari itu, dalam penelitian ini instrumen 
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penelitian yang digunakan adalah kuesioner pernyataan konsentrasi belajar 

dan juga alat cek Hb digital.  

Hal-hal yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Lembar data diri dan informed consent responden  

b) Lembar kuesioner pernyataan konsentrasi belajar yang berisi 25 item 

pertanyaan  

c) Test Hb dengan alat digital menggunakan merek easy touch dan strip tes 

Hb. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengambilan data yang dilakukan menggunakan 

data primer yang diperoleh dengan melakukan wawancara, pembagian 

kuesioner pernyataan konsentrasi belajar yang akan dibagikan melalui google 

form, kemudian pengecekan Hb menggunakan alat cek Hb digital (easy 

touch) yang dilakukan saat itu juga. 

a) Pengukuran Anemia 

Pengukuran anemia pada responden dengan menggunakan alat 

rapid test Hb dengan hasil ukur yaitu g/dL.  

Hasil pengukuran diklasifikasikan sesuai kategori sebagai berikut:  

(1) Anemia Sedang, jika kadar Hb 8 – 10.9 g/dL  

(2) Anemia Ringan, jika kadar Hb 11 – 11.9 g/dL 

b) Pengukuran Konsentrasi Belajar 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi darri instrumen yang telah digunakan oleh penelitian 

(Zulfa & Mujazi, 2022) berisi 25 item pertanyaan yang sudah teruji 
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validitas serta reabilitasnya, dan penulis menambah bentuk pertanyaan 

kuesionernya, maka pengujian validitas dan reabilitas penulis lakukan.  

Nilai reliabilitas butir instrumen pada kolom Reliability Statistics 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha pada SPSS adalah 0,827. Nilai 

validitas rxy > 0,361. Kesimpulan: Butir instrumen valid dan 

reliabilitas instrumen tinggi layak sebagai instrumen penelitian. 

Berikut merupakan hasil uji validitas instrument penelitian: 

Kuesioner ini menggunakan perhitungan skor skala likert dengan 

mencari nilai tertinggi, tengah, dan rendah. Pada pilihan jawaban 

mengandung skor yang dijawab. Jawaban “selalu” = 4, “sering” = 3, 

“kadang-kadang = 2, “tidak pernah” = 1 untuk pernyataan positif dan 

Jawaban “selalu” = 1, “sering” = 2, “kadang-kadang = 3, “tidak pernah” = 

4 untuk pernyataan negatif. 

Nilai hasil pengukuran dari rumus statistik yaitu:  

𝑵 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 

Hasil perhitungan dikategorikan: 

1) Baik (62 - 100%)  

2) Kurang (25 - 62%) 

Keterangan skala likert:  

1) Selalu = 1 kali atau lebih dalam sehari selama seminggu  

2) Sering = 4-6 kali dalam seminggu  

3) Kadang-kadang = 1-3 kali dalam seminggu  

4) Tidak pernah 
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c) Pengolahan Data 

Tahapan dalam pengolahan data menurut (Notoatmodjo, 2018) 

adalah sebagai berikut: 

(1) Penyunting (Editing)  

Editing yang dilakukan dengan pengecekan untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh sudah lengkap, jelas, dan relevan dengan cara 

mengoreksi data yang telah diperoleh agar melakukan perbaikan 

isinya dan meminimalisir kesalahan data.  

(2) Pengkodean (Coding)  

Coding atau Pemberian kode merupakan suatu langkah data dari yang 

berbentuk tulisan menjadi data angka dan diberikan ke setiap variabel 

agar mempermudah dalam proses analisis data.  

(3) Memasukkan Data (Prosessing) 

Proses memasukkan data dengan cara men-entry data dari masing-

masing jawaban responden yang telah di isi atau melakukan coding 

dari data observasi yang kemudian dimasukkan ke dalam program 

software atau computer seperti ke Microsoft Excel dan SPSS untuk 

dilakukan analisis.  

(4) Pembersihan Data (Cleaning)  

Cleaning data merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang 

telah dimasukkan ke dalam program untuk mecegah kesalahan dalam 

memasukkan data. Dengan cara melakukan list dari variabel yang 

kemungkinan adanya kesalahan dalam pengkodingan. 

3. Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data kuesioner pernyataan konsentrasi belajar dan 

pengukuran kadar hemoglobin dilakukan di hari yang sama. Data tersebut 
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dikumpulkan oleh peneliti dan dilakukan langsung oleh peneliti, selanjutnya 

data dikumpulkan dengan prosedur: 

a) Mengurus dan meminta izin untuk melakukan penelitian di STIKes 

RSPAD Gatot Soebroto dengan melakukan uji etik. 

b) Setelah mendapatkan surat izin, selanjutnya peneliti berkoordinasi dengan 

pihak yang berwenang mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

c) Peneliti mengumpulkan dan mendata calon responden  

d) Peneliti mengumpulkan calon responden tersebut di kelas dan menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian kepada responden. 

e) Membagikan dan meminta persetujuan dengan mengisi serta 

menandatangani Informed concent. 

f) Menjelaskan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian kuesioner 

pernyataan konsentrasi belajar. 

g) Kemudian responden dipersilahkan untuk mengisi kuesioner tersebut, 

setelah selesai mengisi kuesioner, responden dipanggil sesuai urutan untuk 

dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin sesuai dengan SOP 

h) Semua jawaban dari pengisian kuesioner dari para responden dan hasil 

pengukuran kadar hemoglobin di data dan dipastikan semua responden 

telah mengikuti sesuai prosedur.  

H. Etika Penelitian 

1. Informed Consent (Lembar persetujuan responden) 

Informed Consent yaitu suatu bentuk persetujuan yang melibatkan 

peneliti dengan respondennya. Dimana sebelum dilakukan penelitian, 

responden diberikan suatu formular berisi lembar persetujuan terkait 

ketersediaannya untuk dijadikan subjek penelitian. Tujuan adanya perlakuan 
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ini yaitu agar seseorang yang dijadikan subjek penelitian tahu akan maksud 

serta tujuan penelitian. Apabila sudah membaca sepenuhnya maka responden 

dipersilahkan untuk melakukan penandatanganan lembar persetujuan.  

2. Anonymity (Tanpa nama) 

Anomymity yaitu suatu proses penelitian dimana nama responden 

tidak dijabarkan dengan jelas, melainkan menggunakan inisial atau nama 

samaran.  

3. Confidentiality (Kerahasiaan) 

Dimana terkait hasil penelitian dan segala informasi yang di dapatkan 

dari pihak responden, keamanannya dan kerahasiaannya akan terjamin oleh 

peneliti serta hanya kelompok tertentu saja yang dapat melakukan akses 

terhadapnya dan hanya digunakan sebagai kebutuhan penelitian saja 

dikarenakan ini merupakan permasalahan mengenai etika dalam penelitian. 

4. Manfaat (Beneficence) 

Melakukan prosedur penelitian dengan memaksimalkan manfaat dan 

meminimalkan risiko atau potensi kerugian kepada subjek, sesuai dengan 

tujuan penelitian yang positif bagi ilmu pengetahuan dan kesehatan.  

5. Keadilan (Justice) 

Bersikap adil kepada semua responden. Setiap peserta diberikan 

perlakuan yang sama, tanpa adanya diskriminasi, dan semua tahapan 

penelitian dilakukan sesuai prosedur yang ditentukan.  

6. Otonomi (Autonomy) 

Menghormati hak peserta untuk membuat keputusan secara bebas, 

termasuk hak untuk menolak atau mengundurkan diri dari penelitian tanpa 

paksaan atau konsekuensi. 
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I. Analisa Data 

1. Analisis Univariat  

Analisis univariat bertujuan untuk menilai dan menjelaskan 

karakteristik dari setiap variabel. Analisis univariat menghasilkan distribusi 

frekuensi dan persentase variabel. Dimana variabel yang dianalisa 

cakupannya yaitu konsentrasi belajar mahasiswi dan kadar hemoglobin. 

Semua data tersebut berbentuk kategori yang nantinya akan dilakukan 

Analisa serta dimasukkan ke dalam tabel frekuensi. 

2. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independent (anemia) dan dependen (konsentrasi belajar). 

Pengelolaan Analisa bivariat ini menggunakan software computer, skala pada 

kedua variabelnya yaitu ordinal, nominal serta rasio dan uji statistic yang 

digunakan adalah Uji Chi-Square. Uji Chi-Square merupakan uji statistik 

non-parametrik yang paling banyak digunakan dalam penelitian bidang 

kesehatan masyarakat, karena uji ini memiliki kemampuan membandingkan 

dua kelompok atau lebih pada data-data yang telah dikategorisasikan 

(Heryana, 2020). Chi-Square dapat menguji hipotesis bahwa tidak ada aosiasi 

antara variabel-variabel tersebut atau sebaliknya, apakah ada hubungan yang 

signifikan antara faktor-faktor tersebut. 

Dasar pengambilan Keputusan yaitu: 

a) Jika P Value < α 0,05 = H0 ditolak berarti terdapat korelasi atau hubungan 

yang sigifikan antara anemia dengan konsentrasi belajar. 

b) Jika P Value > α 0,05 = H0 diterima berarti tidak terdapat korelasi atau 

hubungan yang sigifikan antara anemia dengan konsentrasi belajar. 
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Ada beberapa syarat dimana uji Chi Square dapat digunakan yaitu: 

a) Tidak ada sel dengan nilai frekuansi kenyataan atau disebut juga Actual 

Count (F0) sebesar 0 (Nol) 

b) Apabila bentuk tabel kontingensi 2x2, maka tidak bole ada 1 sel saja yang 

memiliki frekuensi harapan ataau disebut juga expected count (“Fh”) 

kurang dari 5 

c) Apabila bentuk tabel lebih dari 2x2, misal 2x3 maka jumlah sel dengan 

frekuensi harapan yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%. 

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, uji alternatif harus 

digunakan yaitu:  

a) Pada tabel 2x2 dan 2xK, jika syarat dari uji Chi Square terpenuhi yaitu 

tidak ada sel yang nilai observed bernilai nol dan sel yang mempunyai nilai 

expected kurang dari 5 (maksimal 20% dari jumlah sel) maka nilai yang 

diambil adalah continuity correction atau pearson chi square. 

b) Pada tabel 2x2, jika syarat uji Chi Square tidak terpenuhi maka yang 

digunakan adalah “Fisher’s Exact Test” 

c) Pada tabel 2xK, jika syarat Chi Square tidak terpenuhi maka yang 

digunakan adalah “Kolmogorov-Smirnov Test”  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini penulis menyajikan hasil dan pembahasan penelitian tentang 

hubungan anemia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 

Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang meliputi hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta implikasi hasil penelitian terhadap penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Desember 2024 di STIKes 

RSPAD Gatot Soebroto.  

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bertujuan untuk 

menganalisis hubungan anemia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi 

tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Keseluruhan 

dari sampel penelitian ini yaitu 66 mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk data 

yang diolah menjadi informasi sesuai dengan tujuan penelitian yang disajikan 

berupa tabel dan penjelasan, yaitu menggunakan tabel distribusi frekuensi.  

1. Analisa Univariat 

Data hasil analisa univariat dalam penelitian ini merupakan hasil 

Analisa data responden yang dilaksanakan dengan wawancara serta 

pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat digital easy touch dan 

observasi pada mahasiswi tentang hasil konsentrasi belajar yang dilakukan 

dengan pengisian kuesioner konsentrasi belajar melalui google form yang 

kemudian diuji menggunakan aplikasi SPSS. Data dalam penelitian ini 

menyajikan tabel distribusi frekuensi kadar hemoglobin dan konsentrasi 

           Prodi S1 Keperawatan 
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belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD 

Gatot Soebroto sebagai berikut: 

a. Distribusi frekuensi hasil kadar hemoglobin pada mahasiswi Tingkat 

I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

 
Tabel 4. 1  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Kadar Hemoglobin pada Mahasiswi 

Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto (n=66) 

 

Kategori Hasil 

Hemoglobin 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Anemia Sedang 

Anemia Ringan 

34 

32 

51.5 

48.5 

Total 66 100.0 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswi mengalami anemia sedang sebanyak 34 orang (51,5%) dan 

yang mengalami anemia ringan sebanyak 32 orang (48,5%). 

b. Distribusi frekuensi berdasarkan kuesioner konsentrasi belajar pada 

mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto 

 
Tabel 4. 2  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Pengisian Kuesioner Konsentrasi 

Belajar pada Mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto (n=66) 

 

Konsentrasi Belajar 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang 

31 

35 

47.0 

53.0 

Total 66 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa Sebagian besar 

konsentrasi belajar mahasiswi adalah kurang yaitu sebanyak 35 orang 

(53%), dan yang memiliki konsentrasi belajar baik sebanyak 31 orang 

(47%). 
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2. Analisa Bivariat 

Hasil Analisa bivariat dalam penelitian ini disajikan dengan tabel 

silang. Analisa dilakukan dengan menggunakan uji statistik Chi-Square pada 

aplikasi SPSS 24. Peneliti mendapatkan hasil berdasarkan penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Hubungan Anemia dengan Konsentrasi Belajar pada mahasiswi 

Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

 
Tabel 4. 3  

Tabulasi silang antara Anemia dan Konsentrasi Belajar pada Mahasiswi Tingkat I Prodi 

S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto (n=66) 

 

Anemia 

Konsentrasi Belajar Uji Chi 

Square Baik Kurang Total 

F   % F     % F % P Value 

Sedang 11             32.4% 23           67. 6% 34 100.0% 

0,014 Ringan 20             62.5% 12           37.5% 32 100.0% 

Total 31 47.0% 35 35.0% 66 100.0% 

Berdasarkan hasil Analisa data yang terdapat pada tabel 4.3 di atas 

menunjukkan bahwa mahasiswi yang menderita anemia sedang dan 

berkonsentrasi belajar yang baik sebanyak 11 orang (32,4%), dan  

mahasiswi yang menderita anemia sedang dan berkonsentrasi belajar 

kurang sebanyak 23 orang (67,6%). Sedangkan mahasiswi yang menderita 

anemia ringan dan berkonsentrasi belajar baik sebanyak 20 orang (62,5%), 

dan mahasiswi yang menderita anemia ringan dan berkonsentrasi belajar 

kurang sebanyak 12 orang (37,5%). 

Pengolahan data untuk mengetahui hubungan anemia dengan 

konsentrasi belajar pada mahasiswi adalah menggunakan Uji Chi-Square. 

Uji ini digunakan untuk membuktikan hipotesis yaitu ada tidaknya 

hubungan anemia dengan kosentrasi belajar pada mahasiswi Tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Berdasarkan hasil 



49 

 

 49   
STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

uji Chi-Square dengan hasil P Value didapatkan nilai p 0,014 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

hubungan antara Anemia dengan Konsentrasi Belajar pada mahasiswi 

Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto, Jika 

tubuh kekurangan pasokan darah yang akan dialirkan ke seluruh tubuh 

terutama ke otak maka resiko penurunan konsentrasi juga akan semakin 

tinggi dan baik. 

B. Pembahasan  

1. Anemia pada Mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes 

RSPAD Gatot Soebroto 

Berdasarkan hasil olah data penelitian diketahui bahwa dari 66 

responden didapatkan jumlah mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang menderita anemia sedang atau hasil 

kadar hemoglobin (8 – 10.9 g/dL) sebanyak 34 orang (51,5%) dan mahasiswi 

yang menderita anemia ringan atau hasil kadar hemoglobin (11 – 11.9 g/dL)  

sebanyak 32 orang (48,5%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Usman 

(2020) yang memaparkan bahwa mayoritas responden memiliki kadar 

hemoglobin rendah yaitu 48 responden (62,3%) yang disebabkan oleh 

kurangnya asupan zat besi dalam tubuh seseorang. 

Anemia merupakan kondisi medis dimana jumlah sel darah merah 

atau kapasitasnya dalam membawa oksigen tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis. Menurut WHO anemia merupakan penurunan kadar Hb 

< 12,0 g/dL pada perempuan, sedangkan pada laki-laki dengan kadar Hb 

<13,0 g/dL (Abu-Baker et al., 2021). Remaja putri sangat memperhatikan 

bentuk tubuh mereka, sehingga mereka sering membatasi asupan makanan. 
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Selain itu, mereka lebih banyak mengkonsumsi makanan nabati dengan 

kandungan zat besi yang lebih rendang dibandingkan makanan hewani, 

sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan zat besi untuk tubuhnya. 

Selain itu, remaja putri mengalami haid setiap bulan, yang menyebabkan 

kehilangan zat besi ± 1,3 mg perhari (Tarwoto, 2010 dalam (Rimandini & 

Purwatiningsih, 2019).  

Menurut asumsi peneliti, sebagian dari mahasiswi tersebut menderita 

anemia dimana responden menyatakan bahwa sering mengalami tanda dan 

gejala anemia seperti pusing, lemah, letih, lesu, menjadi tidak fokus. Kondisi 

ini bisa terjadi akibat pola hidup dari mahasiswi itu sendiri yang dimana 

banyak dari mereka yang menjalani hidup dengan pola makan yang kurang 

baik, mengalami stress dan lain sebagainya. Dimana hal tersebut tentu 

menjadi perhatian bagi semua pihak untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang menjaga pola hidup yang sehat dengan rajin berolahraga, 

mengkonsumsi makan makanan yang sehat, terutama makanan yang 

mengandung zat besi seperti daging, hati ayam, ikan, dan lainnya serta rajin 

mengkonsumsi suplemen obat tablet Fe yang dimana komponennya 

mengandung mineral yang dibutuhkan dalam tubuh yang dapat membantu 

meningkatkan produksi sel darah merah (hemoglobin). 

2. Tingkat Konsentrasi Belajar pada Mahasiswi Tingkat I Prodi S1 

Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebrot 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki konsentasi 

belajar kurang sebanyak 35 orang (53%). Sebagian besar mahasiswi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung banyak yang malamun, gelisah, bercanda 
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dengan temannya dan tidak fokus dengan materi yang diterangkan oleh 

dosen. Apabila mahasiswi memiliki konsentrasi yang baik maka akan 

berpengaruh kepada proses belajar mengajarnya. Mahasiswi tentunya akan 

menjadi lebih fokus dan membuat prestasi mahasiswi tersebut menjadi jauh 

lebih baik. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hastuti 

& Yuliati (2018) yang memaparkan bahwa Anemia dapat mempengaruhi 

daya konsentrasi, daya persepsi dan daya perhatian siswa. Anemia juga 

menyebabkan penurunan daya ingat dan daya konsentrasi. 

Konsentrasi adalah proses memusatkan perhatian atau pikiran pada 

suatu hal sambil mengabakan hal lain yang tidak berhubungan. Sejalan 

dengan pendapat Istinah (2018) yang mengatakan bahwa konsentrasi adalah 

pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan mengabaikan hal lain yang tidak 

berguna. Pengertian ini juga bisa diartikan jika dalam melakukan konsentrasi 

pikiran hanya ditujukan pada hal yang diperlukan atau dibutuhkan serta 

mengabaikan hal lainnya yang tidak dibutuhkan (Rahmawati, 2022). Faktor-

faktor seperti motivasi belajar, nutrisi, keadaan psikologis serta keadaan 

fisiologis seperti kualitas tidur, suara, pencahayaan, temperatur, serta desain 

belajar dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi belajar pada siswa (Lestari, 

dkk, 2015) dalam (Hastuti & Yuliati, 2018). 

Menurut asumsi peneliti masih banyak ditemukan mahasiswi tingkat 

I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto dengan tingkat 

konsentrasi belajar yang kurang, dimana sikap belajar mahasiswi di kelas 

pada saat pembelajaran menunjukkan kurangnya konsentrasi terhadap 

kegiatan belajar mengajar seperti mahasiswi berbicara sendiri dengan teman 
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lainnya di luar topik pembelajaran, sering kali melamun dan tidak fokus 

dengan materi pelajaran yang diterangkan oleh dosen, dan mahasiswi tidak 

memperhatikan dosen yang sedang mengajar. Konsentrasi sangat dibutuhkan 

dalam setiap individu mahasiswi untuk meningkatkan belajar dan menjadi 

berprestasi. Jika mahasiswi tidak dapat berkonsentrasi membuat kegiatan 

belajar akan terganggu dan menurunkan prestasi belajar. Konsentrasi ini tidak 

hanya dihadirkan oleh dosen dan mahasiswi melainkan juga dari orang tua 

dan lingkungan serta kondisi psikologis.  

3. Hubungan Anemia dengan Konsentrasi Belajar pada Mahasiswi Tingkat 

I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 66 responden didapatkan mahasiswi 

tingkat I Prodi S1 Keperawatan yang mengalami anemia sedang dan 

mempunyai konsentrasi belajar yang kurang sebanyak 23 orang (65,7%), 

yang mengalami anemia sedang dengan konsentrasi belajar yang baik 

sebanyak 11 orang (32,4%). Sedangkan mahasiswi yang menderita anemia 

ringan dengan konsentrasi belajar baik sebanyak 20 orang (62,5%), yang 

menderita anemia ringan dan memiliki konsentrasi belajar kurang sebanyak 

12 orang (37,5%). Analisis bivariat yang digunakan dengan menggunakan uji 

Chi-Square didapatkan hasil P-Value sebesar p 0,014 < 0,05 yang dimana 

dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa hasil 

tersebut menunjukkan terdapat Hubungan antara Anemia dengan Konsentrasi 

belajar pada mahasiswi Tingkat I prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD 

Gatot Soebroto, dapat disimpulkan bahwa memiliki nilai kadar hemoglobin 

dalam tubuh yang kurang baik, maka dapat memiliki resiko lebih besar untuk 

mengalami gangguan konsentrasi belajar pada mahasiswi.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Made Sekar Sri et al (2022) yang membahas mengenai korelasi antara tingkat 

kadar hemoglobin dengan konsentrasi belajar pada siswi kelas XI di SMAN 

3 Denpasar, hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan uji 

statistik pada Pearson Product Moment, menunjukkan kadar hemoglobin 

dengan konsentrasi belajar pada siswa perempuan kelas 10 IPA SMA 3 

Denpasar, memiliki korelasi yang kuat dan positif (r=0,737; p<0,05), artinya 

semakin baik tingkat kadar hemoglobin maka semakin baik pula tingkat 

konsentrasi belajar pada anak tersebut. 

Sejalan juga dengan penelitian Usman (2020) yang membahas 

mengenai hubungan antara kadar hemoglobin dengan konsentrasi belajar 

yang memaparkan hasil penelitian dengan karakteristik responden didapatkan 

48 responden (62,3%) yang memiliki kadar hemoglobin rendah, yang 

memiliki konsentrasi sangat kurang sebanyak 24 responden (31,2%). 

Sedangkan 18 responden (23,4%) yang memiliki kadar hemoglobin tinggi, 

yang memiliki konsentrasi sangat baik sebanyak 8 responden (10,4%) dengan 

menggunakan uji spearmen menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

kadar hemoglobin dengan konsentrasi belajar dengan p value = 0,005. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mustofa & Rusmini (2019) yang 

membahas mengenai hubungan sarapan pagi dan kadar hemoglobin terhadap 

konsentrasi belajar pada mahasiswi dan hasil penelitian menunjukkan hasil 

uji Chi-Square didapatkan ada hubungan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin dengan konsentrasi belajar dengan nilai p 0,000 dengan 

karakteristik kadar hemoglobin yang rendah paling banyak sebanyak 84 
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orang (57,5%), dengan konsentrasi belajar kurang paling banyak 81 orang 

(51,5%). 

Rendahnya kadar hemoglobin pada mahasiswi dapat terjadi karena 

adanya masa menstruasi yang rutin terjadi pada setiap bulannya, hal tersebut 

menyebabkan kadar zat besi menurun karena keluarnya darah melalui siklus 

menstruasi, jika tidak ada penggantian zat besi tersebut maka akan terjadi 

anemia. Anemia merupakan faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar, 

seseorang yang menderita anemia dapat mengalami penurunan kemampuan 

dan produktivitas kerja. Orang yang mengalami Anemia dapat mengalami 

penurunan daya fikir dan konsentrasi, serta penurunan prestasi belajar karena 

kesulitan berkonsentrasi. Anemia juga memiliki efek negatif lain yaitu daya 

tahan tubuh akan menurun dan membuat tubuh lebih mudah terserang 

penyakit. Kualitas belajar siswa di kelas sangat bergantung pada fokus belajar 

mereka. Konsumsi zat besi yang cukup meningkatkan kemampuan 

berkonsentrasi dan memiliki efek yang baik pada cara berfikir serta dapat 

meningkatkan prestasi akademik (Tutra Sayekti et al., 2018). 

Menurut asumsi peneliti, kadar hemoglobin yang rendah dapat 

diakibatkan karena asupan makanan yang kurang mengkonsumsi zat besi, 

kebiasaan makan makanan instan akan membuat konsentrasi belajar 

berkurang, terlebih lagi ditambah dengan aktivitas belajar yang cukup padat. 

Kondisi kesehatan terutama kadar hemoglobin dalam tubuh yang baik 

berhubungan signifikan dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi, dimana 

terlihat adanya kecenderungan mahasiswi yang anemia dengan kategori 

ringan atau kadar hemoglobin nya (11 – 11.9g/dL) sebesar (62,5%) untuk 
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lebih memiliki tingkat konsentrasi yang lebih baik (64,5%) jika dibandingkan 

dengan mahasiswi yang menderita anemia dengan kategori sedang atau kadar 

hemoglobin (8 – 10.9g/dL) sebesar (67,6%) memiliki tingkat konsentrasi 

yang kurang (65,7%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

belajar diklasifikasikan dalam kisaran kurang. Hal ini dapat terjadi karena 

adanya pengaruh dari beberapa faktor yang mempengaruhi konsentrasi 

belajar selama penelitian. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: responden 

pada penelitian ini hanya mahasiswi tingkat I Prodi S1 Keperawatan saja dengan 

ruang lingkup yang kecil. Penelitian ini juga hanya mengukur kadar hemoglobin 

dan konsentrasi belajar saja, tidak mengukur parameter lain seperti status gizi, 

IMT, prestasi belajar dll. Keterbatasan dalam penelitian ini juga terletak pada 

alat Hb digital yang digunakan masih dalam keadaan baru dan waktu penelitian 

yang bersamaan dengan jam perkuliahan, sehingga responden yang mengikuti 

penelitian tidak bisa dikumpulkan secara serentak yang mengakibatkan proses 

penelitian memerlukan waktu yang lebih lama dari yang direncanakan.  

D. Implikasi Hasil Penelitian 

1. Implikasi Pada Pemberian Edukasi Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengadakan program 

edukasi kesehatan yang lebih luas di kampus. Dengan adanya pemahaman 

tentang dampak anemia terhadap penurunan konsentrasi, mahasiswa dapat 

diberikan pelatihan mengenai pola makan yang sehat dan menjaga kesehatan 

fisik untuk menunjang proses pembelajaran.  
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2. Implikasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan acuan kepada peneliti selanjutnya 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kejadian anemia pada mahasiswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulakan 

sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil kadar hemoglobin 

didapatkan sebanyak 34 responden (51,5%) mengalami anemia sedang 

dengan kadar Hemoglobin (8 – 10.9 g/dL), dan sebanyak 32 responden 

(48,5%) mengalami anemia ringan dengan kadar Hemoglobin (11 – 11.9 

g/dL). 

2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan konsentrasi belajar menunjukkan 

bahwa Sebagian besar konsentrasi belajar mahasiswi adalah kurang yaitu 

sebanyak 35 orang (53%). 

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji statistic menggunakan uji Chi-Square  

didapatkan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,014 artinya p <0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Anemia 

dengan Konsentrasi Belajar pada Mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswi 

Diharapkan bahwa informasi dari penelitian ini akan memberikan 

gambaran tentang bagaimana anemia berhubungan dengan konsentrasi 

belajar pada mahasiswi. Mahasiswi dapat menyadari betapa pentingnya untuk 

tetap menjaga kesehatan dengan mengonsumsi makanan dengan gizi yang 

  Prodi S1 Keperawatan 
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seimbang dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Pengetahuan tentang 

anemia dan pola makan yang sehat dapat membantu mereka meminimalkan 

risiko terkena anemia dan memaksimalkan potensi belajar mereka. 

2. Bagi Ilmu Pendidikan 

Dengan memberikan pemahaman teoritis tentang hubungan antara 

anemia dan konsentrasi belajar, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

bidang ilmu pendidikan. Informasi ini dapat digunakan untuk membangun 

strategi pendidikan yang lebih menyeluruh dan holistik di mana kesehatan 

dan gizi juga menjadi bagian penting untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 

bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi hubungan 

antara anemia dan konsentrasi belajar mahasiswi. Dengan menggunakan hasil 

penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

berfokus pada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian anemia 

pada mahasiswa. Penelitian lebih lanjut ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang penyebab anemia pada mahasiswa.  
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Lampiran 1. Lembar Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama     : 

NIM    :  

Umur     :  

Kelas    : 

Alamat    :  

No. Hp (WA)    :  

Telah mendapatkan keterangan secara rinci dan jelas mengenai:  

1. Penelitian yang berjudul “ Hubungan Anemia dengan Konsentrasi Belajar 

Pada Mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto”  

2. Prosedur penelitian  

3. Manfaat ikut penelitian dan setelah mendapat kesempatan mengajukan 

pertanyaan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut, maka saya dengan ini secara sukarela, menyatakan (bersedia / tidak 

bersedia *) ikut dalam penelitian. Demikian pernyataan ini saya buat dengan 

sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun.  

 

Jakarta,………...……2024 

 

 

Peneliti Responden 

  

  

  

(Wiaudry Biastry Ningsih) ( …………………………...) 
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Lampiran 2. Lembar Penjelasan Penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK 

  

Saya, Wiaudry Biastry Ningsih mahasiswi Tingkat 4 STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto Prodi S1 Keperawatan akan melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Anemia dengan Konsentrasi Belajar Pada Mahasiswi Tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto”. 

Saya akan memberikan informasi kepada Saudara mengenai penelitian ini 

dan mengundang Saudara untuk menjadi bagian dari penelitian ini. 

Saudara dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara 

menandatangani formulir ini. Jika Saudara setuju untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini, Saudara kapan saja boleh menghentikan penelitian ini. Jika Saudara 

menolak untuk berpartisipasi atau menghentikan penelitian ini, keputusan tersebut 

tidak akan mempengaruhi hubungan Saudara dengan saya dan tidak akan 

berdampak pada pembelajaran di kampus ini. 

Jika Saudara tidak mengerti tiap pernyataan dalam formulir ini, Saudara 

dapat menanyakannya kepada saya. 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui apakah Anemia dapat mempengaruhi konsentrasi belajar 

2. Partisipasi dalam penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan wawancara, pemberian kuesioner tentang 

konsentrasi belajar, serta pengukuran kadar hemoglobin meggunakan alat 

digital. Durasi diberikannya perlakuan tersebut selama kurang lebih 1 jam.  

3. Alasan memilih Bapak/Ibu/Saudara 

 Karena penelitian ini memiliki kriteria inklusi, dan saudara semua termasuk 

ke dalam kriteria inklusi yang akan dijadikan sampel oleh peneliti. 

4. Prosedur penelitian 

a. Peneliti mengumpulkan calon responden untuk berkumpul di aula 

b. Selanjutnya peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

c. Selanjutnya membagikan dan meminta persetujuan dengan mengisi serta 

menandatangani Informed concent. 
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d. Setelah itu, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai tata cara 

pengisian kuesioner pernyataan konsentrasi belajar. 

e. Kemudian responden dipersilahkan untuk mengisi kuesioner tersebut, 

setelah selesai mengisi kuesioner, responden dipanggil sesuai urutan untuk 

dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin sesuai dengan SOP 

menggunakan alat Hb digital merk easy touch. 

5. Risiko, efek samping dan tatalaksananya 

Penelitian ini tidak menimbulkan efek samping. 

6. Manfaat  

Manfaat yang didapat ketika saudara berpartisipasi dalam penelitian ini, yaitu 

dapat melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin secara gratis. 

7. Kewajiban subyek penelitian 

a. Menandatangani lembar persetujuan 

b. Mengikuti semua rangkaian penelitian dari awal hingga akhir 

8. Hak untuk menolak dan mengundurkan diri 

Keikutsertaan responden dalam penelitian ini bersifat sukarela. Subjek 

penelitian dapat menolak untuk ikut serta atau mengundurkan diri dari 

penelitian ini kapanpun, baik sebelum penelitian berlangsung maupun selama 

penelitian berlangsung. Sebutkan bahwa keputusan calon subjek/partisipan 

untuk menolak atau mengundurkan diri tidak akan berdampak pada apapun 

yang dapat merugikan responden.  

9. Kerahasiaan  

Penelitian ini bersifat rahasia, semua hal yang berkaitan dengan responden 

hanya akan digunakan untuk kebutuhan penelitian saja. 

10. Informasi Tambahan 

Responden diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas 

sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut, Responden dapat menghubungi peneliti yaitu 

Wiaudry Biastry Ningsih pada no. HP 089671749490.  
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner Konsentrasi Belajar 

 

KUESIONER KONSENTRASI BELAJAR 

 

A. Identitas Responden  

Nama  :  

Usia  :  

Kelas  : 

 

B. Kuesioner Konsentrasi Belajar 

Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan kondisi saat ini. 

Anda dapat memberikan tanda ceklis atau centang (√) pada salah satu jawaban 

yang telah disediakan. 

 

NO PERNYATAAN SL S KK TP 

1. Saya diam saja jika tidak memahami penjelasan 

dari dosen* 

    

2. Saya dapat menjelaskan kembali materi yang 

diberikan oleh dosen 

    

3. Saya mudah lupa dengan materi yang telah 

disampaikan oleh dosen* 

    

4. Saya dapat memahami semua materi dengan baik 

jika saya terus belajar 

    

5. Saya sangat sulit untuk memahami materi 

pembelajaran* 

    

6. Saya dapat mengingat-ingat materi yang sudah 

disampaikan oleh dosen 

    

7. Saya termasuk orang yang tidak mudah 

mengingat materi yang baru saja disampaikan* 

    

8. Saya menghiraukan teman yang mengajak saya 

mengobrol pada saat pembelajaran 
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9. Saya berhenti mengerjakan tugas ketika diajak 

bicara oleh teman* 

    

10.  Saya menggunakan lampu dengan penerangan 

yang cukup untuk belajar 

    

11. Saya suka menggunakan lampu yang redup saat 

belajar* 

    

12. Saya merasa suhu di tempat saya belajar sangat 

pas untuk saya 

    

13. Saya suka merasa kedinginan atau kepanasan saat 

belajar di tempat saya belajar* 

    

14. Saya suka melamun ketika dosen sedang 

menyampaikan materi* 

    

15. Saya berdiskusi bersama teman mengenai materi 

yang sedang dipelajari  

    

16. Saya memikirkan makanan yang akan saya 

makan nanti bersama teman saat belajar* 

    

17. Saya ingin jam pelajaran cepat berakhir karena 

merasa lapar* 

    

18. Saya merasa jam belajar di kampus sangat 

sebentar 

    

19. Saya tidak sabar untuk bermain di luar kelas*     

20. Saya belajar lebih lama jika mau ujian saja*     

21. Saya suka menunda-nunda untuk mengerjakan 

tugas kuliah* 

    

22. Saya merasa sangat malas untuk belajar*     

23. Saya suka merasakan pusing atau sakit kepala 

saat sedang belajar* 

    

24.  Saya merasa tidak nyaman belajar ketika saya 

merasakan pusing atau sakit kepala* 

    

25. Saya merasa sulit berkonsentrasi jika merasakan 

pusing atau sakit kepala* 
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Interpretasi:  

1. Selalu = 1 kali atau lebih dalam sehari selama seminggu  

2. Sering = 4-6 kali dalam seminggu  

3. Kadang-kadang = 1-3 kali dalam seminggu  

4. Tidak Pernah 

 

Keterangan: 

1. Konsentrasi Belajar Baik (63 - 100%)  

2. Konsentrasi Belajar Kurang (25 - 62%)  
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Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

KUESIONER KONSENTRASI BELAJAR 

 

Komponen No Item Pertanyaan Penilaian 

Pernyataan Positif 2, 4, 6, 8, 10, 12, 15, 18 Selalu = 1 

Sering = 2 

Kadang-kadang = 3 

Tidak Pernah = 4 

Pernyataan Negatif 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 14, 

16, 17, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Kadang-kadang = 2 

Tidak Pernah = 1 

 

Perhitungan: 

𝑵 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan: 

1. Konsentrasi Belajar Baik (63 - 100%)  

2. Konsentrasi Belajar Kurang (25 - 62%)  
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Lampiran 5. Lembar SOP Pemeriksaan Kadar Hemoglobin  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

PEMERIKSAAN KADAR HEMOGLOBIN 

 

NO PROSEDUR KETERANGAN 

1. Pengertian Pemeriksaan hemoglobin adalah salah satu jenis 

pemeriksaan laboratorium utuk mendeteksi kadar 

hemoglobin dalam darah. 

2. Tujuan  Sebagai acuan penerapan Langkah-langkah untuk 

mengetahui hemoglobin dalam darah dan mendeteksi 

anemia. 

3. Persiapan Pasien Informed Consent 

4. Prosedur  1. Alat dan Bahan: 

a. Easy Touch 

b. Stik Hemoglobin Easy Touch 

c. Lancet 

d. Alkohol Swab 

e. Handscoon 

2.  Langkah-langkah: 

a. Mengecek Informed Concent 

b. Menggunakan Handscoon 

c. Fiksasi ujung jari dengan alcohol swab 

d. Tusuk jari dengan lancet, usap darah 

     pertama dengan tissue 

e. Ambil darah berikutnya, masukkan ke dalam 

strip Hemoglobin, tunggu dan baca hasil 10-20 

detik dalam moitor 

5. Referensi  Pedoman Praktik Laboratorium Depkes RI 
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Lampiran 6. Surat Izin Uji Validitas dan Reabilitas 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner Konsentrasi Belajar  

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

KUESIONER KONSENTRASI BELAJAR 
 

A. Uji Validitas  

Nilai validitas uji coba instrumen pada penelitian ini dengan sampel uji 

coba sebanyak 30 responden dan taraf signifikansi 0,05 maka didapat rtabel = 

0,361. Jadi jika nilai butir instrumen rxy < 0,361 maka butir instrumen 

dinyatakan drop atau tidak valid dan harus dihilangkan sebagai butir instrumen 

penelitian. 

Nilai validitas pada kolom Correlations menggunakan aplikasi SPSS 

memiliki butir instrumen drop jika nilai 𝒓𝟏𝟏< 0,361, yaitu butir nomor nomor 1 

dan 21. Sedangkan, butir instrumen yang valid jika nilai 𝒓𝟏𝟏> 0,361 yaitu butir 

nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 

26, 27. Butir instrumen yang tidak valid (drop) tidak akan dimasukkan ke dalam 

penelitian. 

 

B.  Uji Reabilitas 

 

Nilai reliabilitas butir instrumen pada kolom Reliability Statistics 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha pada SPSS adalah 0,827. Nilai 

validitas 𝒓𝒙𝒚 > 0,361.  

Kesimpulan: Butir instrumen valid dan reliabilitas instrumen tinggi 

layak sebagai instrumen penelitian.  
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Abstract  
Anemia is still a health problem that continues to increase, especially among adolescents because it can have an 

impact on academic performance, especially in reducing learning concentration. The purpose of this study was 

to examine the relationship between anemia and learning concentration in first year students of S1 Nursing Study 

Program of STIKes RSPAD Gatot Soebroto. The research method used was a quantitative approach with a 

correlation analytic study design and cross-sectional design. Samples were taken using simple random sampling 

technique with a total sample size of 66 female students. Data were collected through a learning concentration 

questionnaire and examination of hemoglobin levels, then analyzed using the Chi-Square test. The results of this 

study showed that the majority of female students suffered from anemia in the moderate category and had poor 

learning concentration (67.6%) with a p-value of 0.014 which showed p <0.05 which means Ho is rejected and 

Ha is accepted. The conclusion is that there is a significant relationship between anemia and learning 

concentration in first year students of S1 Nursing Study Program of STIKes X.  

  

Keywords: anemia; learning concentration; female students. 

 

Abstrak 
Anemia masih menjadi masalah kesehatan yang terus meningkat terutama 

dikalangan usia remaja karena dapat berdampak pada kinerja akademik terutama 

pada penurunan konsentrasi belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

hubungan antara anemia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi tingkat I Prodi 

S1 Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan studi analitik korelasi 

dan desain cross-sectional. Sampel diambil menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 66 mahasiswi. Data diambil melalui 

kuesioner konsentrasi belajar dan pemeriksaan kadar hemoglobin, lalu dianalisa 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas 

mahasiswi menderita anemia dengan kategori sedang dan memiliki konsentrasi 

belajar yang kurang (67,6%) dengan nilai p-value sebesar 0,014 yang menunjukkan 

p < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara anemia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswi 

tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes X. 

  

Kata kunci: Anemia; Konsentrasi belajar; Mahasiswi. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi medis yang 

ditandai oleh rendahnya kadar hemoglobin dalam 

darah. Dimana kelompok yang memiliki risiko 

tinggi kejadian anemia yaitu Wanita Usia Subur 

(WUS), ibu hamil, anak usia sekolah, dan juga 

remaja. Anemia pada remaja dapat menurunkan 

produktivitas, gangguan fungsi kognitif, 

keterlambatan perkembangan motorik, dan 

kecerdasan, serta akan berdampak pada saat 

remaja itu dewasa yang dapat menyebabkan 

terganggunya sistem reproduksi. Selain itu dapat 

mempengaruhi ketidaksiapan mereka secara fisik 

dan psikologis, khususnya pada penurunan daya 

tahan tubuh terhadap penyakit infeksi dan akan 

berakibat pada kematian (Mathad et al., 2023).  

Menurut World Health Organization 

(WHO) dalam worldwide prevalence of anemia 

tahun 2019 menunjukkan bahwa prevalensi 

anemia di dunia berkisar 40% dari seluruh anak 

berusia 6-59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% 

wanita berusia 15-49 tahun terkena anemia. 

Kawasan WHO di Afrika dan Asia Tenggara 

paling banyak terkena dampak dengan perkiraan 

106 juta wanita dan 103 juta anak terkena anemia 

di Afrika, sedangkan di Asia Tenggara 244 juta 

wanita dan 83 juta anak terkena (World Health 

Organization, 2023). Prevalensi anemia menurut 

kelompok umur adalah 26,4% pada kelompok 

umur 5-14 tahun dan 18,4% pada kelompok umur 

15-24 tahun. Di negara berkembang, anemia 

masih menjadi masalah kesehatan dengan jumlah 

kasus sekitar 30% (Purwaningsih & Nuryanti, 

2023). 

 

Tingginya prevalensi anemia pada remaja 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

kurangnya pengetahuan terkait gizi, tidak teraturnya 

pola makan, kurangnya aktivitas fisik, infeksi kronis 

seperti (TBC, HIV/AIDS) dan kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet Fe (Handayani & Arif, 2022). 

Salah satu faktor yang paling signifikan adalah 

defisiensi zat besi. World Health Organization 

(WHO) Regional Office SEARO memaparkan 

bahwa 25-40% remaja putri merupakan penderita 

anemia defisiensi zat besi tingkat ringan sampai 

berat di Asia Tenggara. Anemia defisiensi zat besi 

merupakan anemia yang timbul akibat berkurangnya 

penyediaan zat besi yang diperlukan untuk 

pembentukan hemoglobin. Jika kadar hemoglobin 

dalam tubuh berkurang, maka dapat menyebabkan 

jumlah oksigen dalam darah yang akan dibawa ke 

dalam jaringan tubuh termasuk ke otak menurun 

sehingga konsentrasi belajar juga menurun 

(Khayatunnisa et al., 2021). 

Konsentrasi menjadi salah satu aspek yang 

mendukung mahasiswi untuk meraih prestasi yang 

baik, apabila konsentrasi berkurang maka dalam 

mengikuti pelajaran di kelas maupun belajar secara 

mandiri akan terganggu, seperti menjadi tidak fokus, 

sering kali melamun, sulit untuk mencerna 

pelajaran, dan mudah mengantuk. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi mahasiswi dalam belajar 

diantaranya yaitu faktor internal dimana asalnya dari 

dalam individu seseorang diantaranya yaitu usia 

serta psikologis yang dimilikinya dan faktor 

eksternal berupa asupan nutrisi, lingkungan sosial 

maupun kampus. Beberapa upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
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mahasiswi diantaranya yaitu asupan nutrisi 

melalui pola makan yang baik (Rahiminia, dkk 

2020) dalam (Rahmawati, 2022). 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut sangat menarik peneliti untuk dijadikan 

penelitian dengan judul “Hubungan Anemia 

dengan Konsentrasi Belajar pada Mahasiswa 

Tingkat I Prodi S1 Keperawatan X”. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan rancangan studi 

analitik korelasional dengan desain cross-

sectional. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 66 mahasiswi.  

Penetilian dilakukan di STIKes X dan 

pengambilan data menggunakan data primer 

berupa wawancara, kuesioner tentang konsentrasi 

belajar, dan pemeriksaan kadar Hemoglobin 

menggunakan alat Hb digital merek easy touch. 

Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Hasil Kadar Hemoglobin pada 

mahasiswi Tingkat I Prodi S1 Keperawatan 

STIKes X 

Kategori Hasil 

Hemoglobin 

  Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Anemia Sedang 

Anemia Ringan 

34 

32 

51.5 

48.5 

Total 66 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswi mengalami 

anemia sedang sebanyak 34 orang (51,5%) dan 

yang mengalami anemia ringan sebanyak 32 orang 

(48,5%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Hasil Pengisian Kuesioner 

Konsentrasi Belajar pada mahasiswi Tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes X 

Konsentrasi 

Belajar 

  Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang 

31 

35 

47.0 

53.0 

Total 66 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan 

bahwa Sebagian besar konsentrasi belajar mahasiswi 

adalah kurang yaitu sebanyak 35 orang (53%), dan 

yang memiliki konsentrasi belajar baik sebanyak 31 

orang (47%). 

Tabel 3 Tabulasi silang antara Anemia dengan 

Konsentrasi Belajar pada mahasiswi Tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan STIKes X 

Anemia 

Konsentrasi Belajar 
Uji Chi 

Square 
Baik Kurang Total 

F % F % F % P Value 

Sedang 

Ringan 

11 

20 

32.4 

62.5 

23 

12 

67.6 

37.5 

34 

32 

100.0 

100.0 
0,014 

Total 31 47.0 35 35.0 66 100.0 

 

Berdasarkan hasil Analisa data yang terdapat 

pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa mahasiswi 

yang menderita anemia sedang dan berkonsentrasi 

belajar yang baik sebanyak 11 orang (32,4%), dan  

mahasiswi yang menderita anemia sedang dan 

berkonsentrasi belajar kurang sebanyak 23 orang 

(67,6%). Sedangkan mahasiswi yang menderita 

anemia ringan dan berkonsentrasi belajar baik 

sebanyak 20 orang (62,5%), dan mahasiswi yang 
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menderita anemia ringan dan berkonsentrasi 

belajar kurang sebanyak 12 orang (37,5%). 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan hasil olah data penelitian 

diketahui bahwa dari 66 responden 

didapatkan jumlah mahasiswi yang menderita 

anemia sedang atau hasil kadar hemoglobin (8 

– 10.9 g/dL) sebanyak 34 orang (51,5%) dan 

mahasiswi yang menderita anemia ringan atau 

hasil kadar hemoglobin (11 – 11.9 g/dL) 

sebanyak 32 orang (48,5%). Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Usman (2020) yang 

memaparkan bahwa mayoritas responden 

memiliki kadar hemoglobin rendah yaitu 48 

responden (62,3%) yang disebabkan oleh 

kurangnya asupan zat besi dalam tubuh 

seseorang. 

Anemia merupakan kondisi medis 

dimana jumlah sel darah merah atau 

kapasitasnya dalam membawa oksigen tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis. 

Menurut WHO anemia merupakan penurunan 

kadar Hb < 12,0 g/dL pada perempuan, 

sedangkan pada laki-laki dengan kadar Hb 

<13,0 g/dL (Abu-Baker et al., 2021). Remaja 

putri sangat memperhatikan bentuk tubuh 

mereka, sehingga mereka sering membatasi 

asupan makanan. Selain itu, mereka lebih 

banyak mengkonsumsi makanan nabati 

dengan kandungan zat besi yang lebih 

rendang dibandingkan makanan hewani, 

sehingga mereka tidak dapat memenuhi 

kebutuhan zat besi untuk tubuhnya. Selain itu, 

remaja putri mengalami haid setiap bulan, yang 

menyebabkan kehilangan zat besi ± 1,3 mg 

perhari (Tarwoto, 2010 dalam (Rimandini & 

Purwatiningsih, 2019). 

2. Konsentrasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswi memiliki konsentrasi 

belajar kurang sebanyak 35 orang (53%). 

Sebagian besar mahasiswi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung banyak yang 

melamun, gelisah, bercanda dengan temannya, 

dan tidak fokus dengan materi yang diterangkan 

oleh dosen. Apabila mahasiswi memiliki 

konsentrasi yang baik maka akan berpengaruh 

kepada proses belajar mengajarnya. Mahasiswi 

tentunya akan menjadi lebih fokus dan membuat 

prestasi mahasiswi tersebut menjadi jauh lebih 

baik. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hastuti & Yuliati (2018) yang 

memaparkan bahwa Anemia dapat 

mempengaruhi daya konsentrasi, daya persepsi 

dan daya perhatian siswa. Anemia juga 

menyebabkan penurunan daya ingat dan daya 

konsentrasi. 

Konsentrasi adalah proses memusatkan 

perhatian atau pikiran pada suatu hal sambil 

mengabakan hal lain yang tidak berhubungan. 

Sejalan dengan pendapat Istinah (2018) yang 

mengatakan bahwa konsentrasi adalah 

pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

mengabaikan hal lain yang tidak berguna. 

Pengertian ini juga bisa diartikan jika dalam 

melakukan konsentrasi pikiran hanya ditujukan 

pada hal yang diperlukan atau dibutuhkan serta 

mengabaikan hal lainnya yang tidak dibutuhkan 
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(Rahmawati, 2022). Faktor-faktor seperti 

motivasi belajar, nutrisi, keadaan psikologis 

serta keadaan fisiologis seperti kualitas tidur, 

suara, pencahayaan, temperatur, serta desain 

belajar dapat mempengaruhi tingkat 

konsentrasi belajar pada siswa (Lestari, dkk, 

2015) dalam (Hastuti & Yuliati, 2018). 

3. Hubungan Anemia dengan Konsentrasi 

Belajar pada Mahasiswi Tingkat I Prodi S1 

Keperawatan STIKes X 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 66 

responden didapatkan mahasiswi tingkat I 

Prodi S1 Keperawatan yang mengalami 

anemia sedang dan mempunyai konsentrasi 

belajar yang kurang sebanyak 23 orang 

(65,7%), yang mengalami anemia sedang 

dengan konsentrasi belajar yang baik 

sebanyak 11 orang (32,4%). Sedangkan 

mahasiswi yang menderita anemia ringan 

dengan konsentrasi belajar baik sebanyak 20 

orang (62,5%), yang menderita anemia ringan 

dan memiliki konsentrasi belajar kurang 

sebanyak 12 orang (37,5%). Analisis bivariat 

yang digunakan dengan menggunakan uji 

Chi-Square didapatkan hasil P-Value sebesar 

p 0,014 < 0,05 yang dimana dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya bahwa hasil tersebut menunjukkan 

terdapat Hubungan antara Anemia dengan 

Konsentrasi belajar pada mahasiswi Tingkat I 

prodi S1 Keperawatan STIKes X, dapat 

disimpulkan bahwa memiliki nilai kadar 

hemoglobin dalam tubuh yang kurang baik, 

maka dapat memiliki resiko lebih besar untuk 

mengalami gangguan konsentrasi belajar 

pada mahasiswi.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Made Sekar Sri 

et al (2022) yang membahas mengenai korelasi 

antara tingkat kadar hemoglobin dengan 

konsentrasi belajar pada siswi kelas XI di 

SMAN 3 Denpasar, hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa berdasarkan uji statistik 

pada Pearson Product Moment, menunjukkan 

kadar hemoglobin dengan konsentrasi belajar 

pada siswa perempuan kelas 10 IPA SMA 3 

Denpasar, memiliki korelasi yang kuat dan 

positif (r=0,737; p<0,05), artinya semakin baik 

tingkat kadar hemoglobin maka semakin baik 

pula tingkat konsentrasi belajar pada anak 

tersebut. 

Sejalan juga dengan penelitian Usman 

(2020) yang membahas mengenai hubungan 

antara kadar hemoglobin dengan konsentrasi 

belajar yang memaparkan hasil penelitian 

dengan karakteristik responden didapatkan 48 

responden (62,3%) yang memiliki kadar 

hemoglobin rendah, yang memiliki konsentrasi 

sangat kurang sebanyak 24 responden (31,2%). 

Sedangkan 18 responden (23,4%) yang 

memiliki kadar hemoglobin tinggi, yang 

memiliki konsentrasi sangat baik sebanyak 8 

responden (10,4%) dengan menggunakan uji 

spearmen menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kadar hemoglobin dengan 

konsentrasi belajar dengan p value = 0,005. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara Anemia 
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dengan Konsentrasi Belajar Pada Mahasiswi 

Tingkat I Prodi S1 Keperawatan STIKes X. 

Rendahnya kadar hemoglobin pada mahasiswi 

dapat terjadi karena adanya masa menstruasi yang 

rutin terjadi pada setiap bulannya, hal tersebut 

menyebabkan kadar zat besi menurun karena 

keluarnya darah melalui siklus menstruasi, jika 

tidak ada penggantian zat besi tersebut maka akan 

terjadi anemia. Orang yang mengalami Anemia 

dapat mengalami penurunan daya fikir dan 

konsentrasi, serta penurunan prestasi belajar 

karena kesulitan berkonsentrasi. Konsumsi zat 

besi yang cukup meningkatkan kemampuan 

berkonsentrasi dan memiliki efek yang baik pada 

cara berfikir serta dapat meningkatkan prestasi 

akademik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk mengadakan program edukasi 

kesehatan yang lebih luas di kampus. Dengan 

adanya pemahaman tentang dampak anemia 

terhadap penurunan konsentrasi, mahasiswa dapat 

diberikan pelatihan mengenai pola makan yang 

sehat dan menjaga kesehatan fisik untuk 

menunjang proses pembelajaran.  
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